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ABSTRAK 
Gatot Widiyanto NIM 143141020, Strategi Guru Dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas I di SDIT Al Anis Kartasura Tahun Ajaran 
2018/2019. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Aly Mashar, S.Pd.I., M.Hum. 
 
Kata Kunci: Strategi Guru, Kecerdasan Interpersonal, siswa kelas I SDIT Al Anis 
 
Pendidikan merupakan suatu usaha manusia yang menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani. Salah satu 
potensi yang dilimiki setiap manusia adalah kecerdasan. Menurut Howard Gadner 
kecerdasan dibagi menjadi sembilan, salah satunya kecerdasan interpersonal 
melibatkan kemampuan memahami dan bekerja sama dengan orang lain, 
membedakan suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan orang lain. Dari hasil 
observasi yang dilakukan di SDIT Al Anis Kartasura ditemukan sebagian besar siswa 
sudah dapat bersosialisasi dengan teman-teman sudah cukup baik. Tujuan penelitian 
ini adalah 1) Untuk mengetahui strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa kelas I di SDIT Al Anis, 2) Faktor yang mempengaruhi dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dilaksanakan 
di SDIT Al Anis Kartasura pada bulan November 2018-Juni 2019. Subyek penelitian 
ini adalah Guru kelas I. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, sebagian guru-
guru, sebagian siswa kelas I SDIT Al Anis. Metode pengumpula data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunkan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan analisis 
interaktif yaitu dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan mengambil kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk aktivias yang digunakan guru 
di SDIT Al Anis Kartasura dalam pengembangan kecerdasan interpersonal siswa 
kelas I melalui beberapa kegiatan sebagai berikut: 1) Management Class berperan 
dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. Adapun pengelolaan kelas 
yang dilakukan guru kelas I di SDIT Al Anis meliputi moving class, memberikan 
motivasi kepada siswa, penugasan berkelompok, permainan kelompok, simulasi. 2) 
adapun faktor yang mempengaruhi siswa dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa yaitu minat, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, serta 
kegiatan ekstrakulikuler yang diprogramkan SDIT Al Anis Kartasura dapat 
mempengaruhi dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. 
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ABSTRACT 
Gatot Widiyanto NIM 143141020, Teacher Strategies in Developing the Intersertious 
Intelligence of Class I Students at SDIT Al Anis Kartasura Academic Year 
2018/2019. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty 
of Tarbiyah Sciences, IAIN Surakarta. 
Supervisor: Aly Mashar, S.Pd.I., M.Hum. 
Keywords: Teacher Strategy, Interpersonal Intelligence, grade I students at SDIT Al 
Anis 
 
Education is a human endeavor that fosters and develops innate potentials, 
both physical and spiritual. One of the potentials that every human being is aware of 
is intelligence. According to Howard Gadner intelligence is divided into nine, one of 
which interpersonal intelligence involves the ability to understand and work together 
with others, differentiate the moods, intentions, motivations, and feelings of others. 
From the results of observations made at SDIT Al Anis Kartasura, it was found that 
most students were able to socialize well with their friends. The purpose of this study 
is 1) To find out the teacher's strategy in developing interpersonal intelligence of 
class I students at SDIT Al Anis, 2) Factors that influence in developing students' 
interpersonal intelligence. 
This research uses descriptive qualitative research, carried out at SDIT Al Anis 
Kartasura in November 2018-June 2019. The subjects of this study were grade 1 
teachers. The informants of this study were principals, some teachers, some students 
at grade I Alit Anis SDIT. The data collection method uses interviews, observation, 
and documentation. The data validity technique uses source triangulation and 
triangulation methods. Data analysis uses interactive analysis, namely the steps of 
data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. 
The results of this study indicate that the form of activities used by teachers at 
SDIT Al Anis Kartasura in developing interpersonal intelligence of class I students 
through several activities as follows: 1) Management class plays a role in developing 
students' interpersonal intelligence. The management class conducted by the class I 
teacher at SDIT Al Anis includes moving class, providing motivation to students, 
group assignments, group games, simulations. 2) As for the factors that influence 
students in developing students' interpersonal intelligence, namely interests, family 
environment, school environment, and extracurricular activities programmed SDIT 
Al Anis Kartasura can influence in developing students' interpersonal intelligence.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap manusia perlu usaha dan perlu dukungan serta bantuan untuk 
mencapai suatu keberhasilan dalam hidupnya. Untuk mencapai keberhasilan atau 
kesuksesan perlu adanya usaha atau perjuangan. Setiap manusia yang diciptakan 
dan dilengkapi berbagai potensi kecerdasan yang dapat ditumbuh-kembangkan 
(Helmawati,2018:1). Dengan mengoptimalkan kecerdasannya, manusia banyak 
berkontribusi terhadap kemajuan umat. Melalui ide dan gagasannya tercipta 
pandangan-pandangan dan buah karya yang bermanfaat kepada tatanan hidup 
yang lebih baik.  
Dimana perlu diketahui bahwa setiap manusia mempunyai kecerdasan 
yang berbeda-beda. Akan tetapi telah ditemukan berbagai bentuk kecerdasan 
yang biasa disebut dengan kecerdasan majemuk. Teori kecerdasan majemuk ini 
dikemukakan oleh Howard Gadner disebut sebagai multiple intelligences dalam 
bukunya Frames of Mind (Yuliani, 2013: 182). Gardner membagi kecerdasan 
menjadi 8 unsur kecerdasan meliputi kecerdasan linguistik, kecerdasan 
matematika, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
musikal, kecerdasan visual, kecerdasan kinestetik, kecerdasan natural 
(Sugihartono, 2007: 18). 
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Dari beberapa kecerdasan diatas kecerdasan interpersonal merupakan 
salah satu kecerdasan yang berkembang dalam diri anak. Kecerdasan ini menjadi 
penting karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup sendiri. Hal ini sesuai 
dengan Surat Al Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 
 اَهُّ َيأ َاي ْنِع ْمُكَمَرْكَأ َّنِإ اوُفَراَع َِتل َلِئاَب َقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَِّنإ ُساَّنلا َّنِإ ْمُكاَق َْتأ َِّللَّا َد
( ٌيرِبَخ ٌميِلَع ََّللَّا١٣ ) 
Artinya : 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti” (DEPAG RI, 
2002:517). 
Ayat tersebut menegaskan, dijadikannya manusia berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku adalah untuk saling mengenal satu sama lain (lita’arafu). Bagi 
anak kecerdasan interpersonal sangat membantu dalam penyesuaian diri dalam 
membentuk hubungan sosial. Seorang anak yang memilki potensi kecerdasan 
intepersonal ini mudah berkomunikasi dengan baik dengan orang lain. Dalam 
budaya jawa orang yang memilki kecerdasan ini akan terlihat sumeh (mudah 
tersenyum), dan Sumanak (ramah). Orang yang memilki kedua sifat tersebut 
3 
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diberi sebutan “merak ati” yang artinya menarik hati dan komunikatif mudah 
bergaul (Hariyanto, 2015:29). 
Sebaliknya anak-anak yang gagal dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal akan mengalami hambatan dalam hidupnya. Hal ini akan 
berdampak pada kelangsungan hidupnya, banyak kasus anak cerdas dalam 
akademiknya tetapi ia hanya mampu mengerjakan hal-hal yang dapat 
dilakukannya tanpa menjalin interaksi dengan rekan-rekan lainnya (Helmawati, 
2018:155). Masalah kecerdasan interpersonal di dalam kegiatan pembelajaran 
adalah siswa cenderung pasif dan kurang mampu dalam bekerja sama dengan 
siswa lain serta sulit berinteraksi dengan gurunya. 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting terhadap 
kehidupan manusia tanpa terkecuali. Pentingnya pendidikan juga disadari 
pemerintah sebagai salah satu pilar landasan pembangunan bangsa. Hal ini 
tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 yang berbunyi “mencerdaskan 
kehidupan bangsa” merupakan menjadi salah bukti bahwa dunia pendidikan 
sangat penting dalam kehidupan bangsa. Sekolah merupakan lembaga yang 
mempunyai peranan penting dalam mewujudkan keberhasilan, khususnya dalam 
dunia pendidikan. Menurut Undang-Undang RI N0. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, fungsi pendidikan adalah mengembangkan 
kemampuan dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 
rangka mencerdasarkasn kehidupan bangsa, serta bertujuan mengembangkan 
potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri dan menjai warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang Sisdiknas, Bab 11:2003) 
Akan tetapi, sistem budaya pendidikan kita selama ini masih belum 
begitu memperhatikan jenis-jenis kecerdasan yang lain selain IQ. Masih banyak 
orang tidak menyadari bahwa kecerdasan yang sangat beranekaragam selain 
kecerdasan intelektual. Sayangnya, masyarakat Indonesia masih beranggapan 
bahwa anak yang cerdas adalah anak yang sering mendapat nilai tinggi dalam 
mata pelajaran Matematika, Science, atau mata pelajaran yang lainnya. Oleh 
karena itu, strategi manajemen pendidikan perlu secara khusus memperhatikan 
perkembangan peserta didik yang memiliki kemampuan kecerdasan yang 
beraneka ragam. Maka perlu tenaga pendidik yang berperan penting dalam 
membantu mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki peserta didik.  
Guru memegang peranan penting dalam mengembangkan kecerdasan 
peserta didiknya. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pasal 1 yang menyatakan bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
(Tutik R dan Daryanto, 2013:45). Guru memegang peranan yang sangat strategis 
terutama dalam membentuk kepribadian dan mengembangkan potensi peserta 
didik.  
5 
5 
 
Guru juga merupakan salah satu komponen terpenting dalam dunia 
pendidikan. Ruh pendidikan sesungguhnya terletak dipundak guru. Betapapun 
baiknya kurikulum yang dirancang oleh para ahli dengan ketersedian peralatan 
untuk  menunjang pendidikan, namun pada akhirnya keberhasilan pendidikan 
secara profesional terletak ditangan guru. Sebab sosok guru memilki peranan 
strategis dalam menjadikan peserta didik pandai, terampil, bermoral, berwawasan 
dan cerdas (Mujtahid, 2009:4). 
Dalam kaitannya dengan hubungan tersebut maka upaya guru untuk 
membangun dan mengembangkan kecerdasan interpersonal peserta didik harus 
diperhatikan, karena kecerdasan interpersonal sangat dibutuhkan peserta didik 
dalam kegiatan berinteraksi dengan sesama manusia. Jadi agar kecerdasan 
interpersonal peserta didik dapat berkembang dengan baik, maka sebaiknya 
diberikan pendidikan dan bimbingan yang tepat oleh guru. Dalam hal ini yang 
paling berkompeten adalah guru kepada peserta didik dalam masa 
pertumbuhannya agar memliki kepribadian dan kecerdasan yang cemerlang baik 
kecerdasan logika maupun kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal 
inilah yang memungkinkan manusia untuk membangun kedekatan, pengaruh, 
pimpinan, dan membangun hubungan dengan masyarakat (May Lwin dkk, 2008: 
197). 
Masyarakat dalam hal ini sebagai makhluk sosial yang memiliki 
kecenderungan alamiah untuk berhimpun dalam kelompok manusia juga, 
sehingga memerlukan cara bergaul atau berteman yang baik atau sosialisasi. 
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Begitu pula dengan anak semakin usianya bertambah memerlukan cara 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain. Penting mengembangkan 
kecerdasan interpersonal kepada anak, karena pada dasarnya manusia tidak hidup 
sendiri. Banyak kegiatan hidup yang butuh bantuan dengan orang lain dan anak 
yang gagal mengembangkan kecerdasan interpersonalnya akan mengalami 
hambatan pada dunia sosialnya.  
Pentingnya kecerdasan interpersonal yaitu untuk menjadi orang dewasa 
yang sadar dan mudah menyesuaikan diri. Kurangnya keceerdasan interpersonal 
adalah salah satu akar penyebab tingkah laku yang tidak diterima secara sosial, 
serta orang-orang yang kecerdasan interpersonal yang rendah cenderung tidak 
peka, tidak peduli, egois, dan menyinggung perasaan orang lain. Semua orang tua 
menginginkan anak-anaknya menjadi orang yang dapat berguna dimanapun 
berada. 
Berdasarkan wawancara di lapangan dengan Bapak Sidiq selaku guru kelas 
IB pada tanggal 8 Januari 2019 dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
interpersonal di SDIT Al-Anis Kartasura kecerdasan interpersonal siswa kelas 
rendah sudah terlihat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya siswa yang  
dapat bersosialisasi dengan teman-temannya dengan baik dan sikap kepedulian 
antara siswa cukup baik, hal ini dapat dilihat dari siswa sering membantu 
temanya yang mengalami kesusahan. Serta dalam pembelajaran guru seimbang 
dalam menerapakan kegiatan individu dan kegiatan kelompok untuk menemukan 
solusi permasalahan. Maka sangat penting kecerdasan interpersonal bagi anak-
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anak karena kegiatan yang mencakup kecerdasan ini adalah memimpin, 
mengorganisasi, berinteraksi, berbagi, menyayangi, berbicara, sosialisasi, 
menjadi pendamai, permainan kelompok klub, teman- teman, kelompok, dan 
bekerjasana. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas guru sangat 
berperan dalam melalui kegiatan-kegiatan yang mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa dan kegiatan-kegiatan yang diterapkan di SDIT Al Anis oleh 
guru-guru disana dapat mengembangkan dan mengoptimalkan kecerdasan 
interpersonal siswa, sehingga setelah siswa mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut 
kecerdasan interpersonal siswa bisa berkembang secara maksimal. 
Dengan melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk menjadikan 
judul penelitian dengan judul “Strategi Guru Dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas I di SDIT Al Anis Kartasura Tahun 
Ajaran 2018/ 2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, masalah 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan anak kelas I dalam berinteraksi dengan teman-temannya sudah 
mulai terlihat 
2. Pembelajaran yang ditekankan oleh guru pada siswa kelas I seimbang 
dengan kegiatan yang bersifat individu atau berkelompok. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
tersebut, maka peneliti akan membatasi pada kecerdasan interpersonal siswa 
kelas I yang sudah terlihat baik. Hal tersebut dimaksudkan agar permasalahan 
yang hendak diteliti terfokus pada strategi guru mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penilitian tersebut, maka 
peniliti dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi guru kelas I SDIT Al Anis dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi siswa dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa kelas I di SDIT Al Anis? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui strategi apa saja yang dilakukan oleh Guru kelas I di 
SDIT Al Anis Kartasura untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal 
siswa 
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi siswa dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa kelas I di SDIT Al Anis. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
khususnya tentang kecerdasan interpersonal siswa. 
b. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan referensi bagi peniliti-peniliti 
lainnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi kepala SDIT Al Anis, meningkatkan kualitas pendidikan agar menjadi 
lebih baik dan lebih bagus. 
b. Bagi guru, khususnya guru wali kelas dapat membina pola komunikasi di 
lingkungan sekolah, karena guru wali kelas mempunyai kedekatan yang 
lebih baik dengan peserta didik. 
c. Bagi orang tua, dapat memberikan pendidikan terbaik untuk anak agar 
menjadi manusia yang bermanfaat untuk diri sendiri dan lingkungan sekitar 
d. Bagi siswa, diharapkan lebih siap menempatkan diri sebagai insan kamil 
yang bermanfaat di lingkungan masing-masing. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Strategi Guru dan Tugas Guru 
a. Pengertian strategi Guru 
Ada banyak pengertian strategi dalam berbagai sudut 
pandang peneliti, dalam kamus Besar Bahasa Indoensia 
(Depdiknas:2002) strategi merupakan suatu rencana cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Menurut 
Mudrajad Kuncoro (2006:12) berpendapat bahwa strategi adalah 
sejumlah keputusan dan aksi yang ditujukan untuk mencapai tujuan 
(goal) dalam menyelesaikan sumber daya organisasi dengan peluang 
dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan industrinya. 
Muriati dan Usman (2009:48) strategi adalah pengembangan 
rencana jangka panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan 
dan kelemahan perusahaan atau madrasah. Strategi biasanya 
berkaitan dengan bagaimana upaya dalam mengerjakan berbagai 
prioritas dalam mencapai visi yang telah dicanangkan. Penyusunan 
strategi tersebut berkaitan  dengan upaya –upaya dan kebijakan-
kebijakan yang perlu diambil untuk merealisasikan berbagai tujuan 
yang telah dicanangkan tersebut (Sugeng, 2008:6). 
Guru adalah “Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”. Menurut Naim 
(2013:1) guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar 
waktunya, sementara penghargaan dari sisimaterial, misalnya sangat 
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jauh dari harapan. Tampaknya hal itulah yang menjadi alasan 
mengapa guru disebut pahlawan tanpa tanda jasa. 
Menurut Jamil Suprihatiningrum (2014: 23) Guru dikenal 
dengan al-mu’alim atau al-ustadz dalam bahasa arab yang bertugas 
menyampaikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah 
seseorang yang memberiakan ilmu. Pendapat klasik menyatakan 
bahwa guru adalah orang yang pekerjaanya mengajar (hanya 
menekakan satu sisi tidak melihat sisi lain sebaga pandidik dan 
pelatih). Namun pada dinamika selanjutnya definisi guru 
berkembang dengan luas, guru disebut pendidik profesional karena 
guru itu telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk 
ikut mendidik anak. Guru juga dikatakan sebagai seorang yang 
memperoleh surat keputusan, baik dari pemerintah maupun swasta 
untuk melaksanakan tugasnya, dan karena itu memiliki hak dan 
kewajiaban untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di lembaga 
sekolah. 
Undang-undang guru dan dosen No.14 TAHUN 2005 pasal 2 
dalam Jamil Suprihatiningrum (2014: 24) guru dikatakan profesional 
yang mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan 
seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan 
sertifikasi pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan 
jenjang pendidikan tertentu. Guru adalah pendidik profesional yang 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia 
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dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menegah. Orang 
yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan 
merancang program pembelajaran, serta mampu menata dan 
mengelolah kelas agar siswa agar siswa dapat belajar dan pada 
akirnya mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari 
proses pendidikan. 
Menurut Syaodih dalam Mulyasa (2017:13) mengemukakan 
bahwa guru memegang peranan yang penting dalam perencanaan 
ataupun pelaksanaan kurikulum, dan guru merupakan perencana, 
pelaksana, dan pengembang kurikulum bagi kelasnya. Menurut Uno 
(2007:14) Guru adalah seseorang yang memunyai kemampuan 
dalam menata dan mengelola kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mulyasana (2011:123) guru yang baik harus mampu menciptakan  
proses pembelajaran yang bermutu dengan cara menciptakan iklim 
pembelajaran yang hangat dan menyenangkan.  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa strategi guru adalah sebagai orang yang mengajar, mendidik, 
dan mengarakan peserta didik serta memiliki kemampuan mengeloa 
kelas guna menciptakan suasana belajar yang efektif bagi siswa. 
dalam hal ini strategi yang dilakukan guru meliputi penyusunan 
rencana dalam mengembangkan kecerdasan intpersonal siswa.a 
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b. Tugas guru 
Menurut Shabir (2015:224-225) salah satu faktor paling 
menentukan dalam proses pembelajaran di kelas adalah guru. Tugas 
guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik. 
Sedangkan menurut Hawi (2013:14) tugas guru ialah 
memberikan pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (afektif), dan 
keterampilan (psychomotor) kepada anak didik. Guru harus selalu 
berusaha menjadi pembimbing yang baik dan bijaksana sehingga 
terciptanya hubungan dua arah yang harmonis antara guru dan anak 
didik. 
Moh. Uzer Usman (2005:6) mengemukakan bahwa guru 
memilki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun luar dinas 
dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis 
tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan 
tugas dalam kemasyarakatan. Pertama, tugas guru sebagai profesi 
meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan peserta didik. 
Kedua, tugas dalam kemanusiaan, hendaknya seorang guru di 
sekolah harus bisa mnejadikan dirinya orang tua kedua yang mampu 
menarik simpati sehingga menjadi para idola siswanya. Pelajaran apa 
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pun yang hendak diberikan dapat menjadikan motivasi bagi peserta 
didiknya. 
Ketiga, tugas dalam bidang kemasyarakatan, yakni bahwa 
tugas dalam bidang kemasyarakatan atau sosial, masyarakat 
menempatkan guru dalam lingkup yang sangat terhormat di 
lingkungannya. Karena dari seorang guru diharapkan masyarakat 
mampu memperoleh ilmu pengetahuan yang bermanfaat. 
Sedangkan menurut Piet A. Sahertian dkk dalam Hawi (2013: 
43) tugas guru dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1) Tugas Profesional 
Tugas Profesional menjadikan guru memilki peranan profesi. 
Diantara yang termasuk peranan profesional adalah: a) guru 
menguasai pengetahuan, b) guru menguasai psikologi anak, c) 
guru sebagai penangung jawab disiplin anak, penilai dan konselor 
terhadap kegiatan siswa, dan d) guru sebagai penghubung sekolah 
dengan masyarakat. 
2) Tugas Personal  
Tugas guru sebagai pemberi contoh dan mampu menanpakkan 
sosok seorang guru yang baik dan memilki konsep dan pribadi 
yang baik. 
3) Tugas Sosial 
Seorang guru harus mempunyai komitmen terhadap masyarakat 
dalam peranannya sebagai agen perubahan. 
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Naim (2013:17) tugas guru (pendidik) yang utama, menurut 
Imam al-Ghazali adalah menyempurnakan, membersihkan dan 
menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan dirinya 
pada Allah SWT. Menurut Abdullah Ulwan dalam Hawi (2013: 44) 
tugas guru ialah melaksanakan pendidikan ilmiah, karena ilmu 
mempunyai pengaruh terhadap pembentukan kepribadian dan 
emansipasi harkat manusia. Tugas guru merupakan kelanjutan dan 
kesamaan dengan tugas orang tua. Tugas guru umumnya yaitu 
memberi pendidikan yang berwawasan manusia seutuhnya. 
Menurut Abdurarahman Al-Nahlawi dalam Hawi (2013:44), 
guru hendaknya mencontoh peranan yang dilakukan oleh Nabi. Tugas 
mereka yang pertama ialah mengkaji dan mengajarkan ilmu Illahi 
sesuai dengan ayat Al-quran surat Ali-Imran ayat 79: 
 ُث َة هُوبُّنلاَو َمْكُحْلاَو َبَاتِكْلا ُ هللَّا ُهَِيتُْؤي َْنأ ٍرََشبِل َناَك اَم ِنُود ْنِم يِل ًاداَبِع اُونوُك ِساهنلِل َلُوقَي هم
( َنوُسُرَْدت ُْمتْنُك اَمِبَو َبَاتِكْلا َنوُمِِّلَُعت ُْمتْنُك اَِمب َنيِِّيِناهبَر اُونوُك ْنَِكلَو ِ هللَّا٧٩) 
artinya:. 
“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata 
kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): 
"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani karena kamu selalu 
mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya” 
(DEPAG RI, 2002:60) 
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Secara umum menurut Abdurahman Al-Nahlawi tugas guru sebagai 
berikut: 
1) Tugas pensucian, yaitu mengembangkan dan memberishkan jiwa 
peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah, 
menjauhkannya dari keburukan dan menjaga agar tetap dalam 
fitrahnya. 
2) Tugas pengajaran, yaitu menyampaikan berbagai pengetahuan dan 
pengalaman terhadap peserta didik untuk diterjemahkan dalam 
tingkah laku dan kehidupannya. 
Sedangkan Menurut Ag. Soejono dalam Tafsir (2001:79) 
merinci tugas pendidik (termasuk guru) sebagai beriku: 
1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik 
dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui 
pergaulan, angket, dan sebagainya. 
2) Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang 
baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar 
tidak berkembang. 
3) Memperhatikan kepada anak didik tugasorang dewasa dengan cara 
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar 
anak didik memilihnya dengan tepat. 
4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan anak didik berjalan dengan baik. 
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5) Memberikan bimbingan dan pemyuluhan tatkala anak didik 
menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya. 
2. Pengembangan Kecerdasan Interpesonal 
a. Pengertian Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 
Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2002, Tentang Sistem 
Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi bahwa : 
“Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu 
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk 
meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang telah ada, atau mengahasilkan teknologi baru”. 
 
Pengembangan menurut Wiryokusumo (2011:48) ialah upaya 
pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksankan secara 
sadar, berencana, terarah dalam rangka memperkenalkan, 
menumbuhkan, membimbing, mengembangkan dasar suatu 
kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan sesuai dengan 
bakat, keinginan, serta kemampuan-kemampuan sebagai bekal atas 
prakarsa sendiri untuk menambah meningkatkan, mengembangkan 
diri ke arah tecapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi 
yang optimal. 
Hal ini memiliki arti pengembangan adalah suatu kegiatan 
meningkatkan sesuatu yang telah ada dengan menggunakan teori yang 
telah teruji kevalidannya agar menjadi lebih maksimal untuk dirasakan 
manfaatnya. Pengembangan pada hal ini merujuk pada pengembangan 
kecerdasan diri pribadi peserta didik. 
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Menurut Yaumi (2013:11) Intelligence adalah kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan baru dalam lingkungan, kapasitas 
pengetahuan dan kemampuan untuk memperolehnya, kapasitas untuk 
memberikan alasan dan berpikir abstrak, kemampuan untuk 
memahami hubungan, serta kapasitas untuk menghasilkan pikiran-
pikiran produktif dan original. 
Menurut M Dalyono dalam Imas Kurniasih (2018:99) kecerdasan 
adalah kemampuan yang bersifat umum untuk mengadakan 
penyesuaian terhadap sesuatu situasi atau masalah, yang meliputi 
berbagai jenis kemampuan psikis seperti: abstrak, matematis, 
memahami, mengingat, berbahasa, dan sebagainya. 
Menurut Wechsler dalam Sugihartono (2007:16) kecerdasan 
merupakan kumpulan atau totalitas kemampuan seseorang untuk 
bertindak dengan bertujuan, berfikir secara rasional dan kemampuan 
menghadapi lingkungan secara efektif. 
Berdasarkan teori tersebut, pengertian Kecerdasan merupakan 
suatu kemampuan yang dimiliki seseorang yang digunakan untuk 
memahami situasi atau masalah yang bersifat umum maupun abstrak.. 
Oleh karena itu, kecerdasan sangat penting bagi manusia sebagai 
media memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.  
Jasmine (2012:5) menyebutkan bahwa kecerdasan majemuk 
adalah kecerdasan yang dimiliki seseorag lebih dari satu macam. 
Berdasarkan konsep kecerdasan majemuk ada delapan kecerdasan 
yang dimiliki induvidu yakni; (1) Keceradasan bahasa/linguistic,(2) 
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Kecerdasan logika-matematika, (3) Kecerdasan Ruang Visual, (4) 
Kecerdasan Kinestetik-badani, (5) Kecerdasan Musikal, (6) 
Kecerdasan Interpersonal, (7) Kecerdasan Intrapersonal, (8) 
Kecerdasan Naturalis. 
Menurut Yaumi (2013:20) kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan mempersepsi dan membedakan suasana hati, maksud 
motivasi dan keinginan orang lain, seta kemampuan memberikan 
respons secara tepat terhadap suasana hati, temperamen, motivasi dan 
keinginan orang lain. Dengan memilki kecerdasan intepersonal 
seorang anak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, mampu 
memberikan tanggapan yang tepat sehingga orang lain merasa 
nyaman. 
Kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan tentang 
bagaimana seseorang menyikapi orang lain, yang mana dalam hal ini 
setiap individu memiliki perbedaan yang harus diterima oleh individu 
lain (Estalia, 2015:43). Sedangkan Menurut Handy dalam Muhaimin 
(2013:35) kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan yang berkaitan 
dengan kemampuan seseorang dalam memahami dan menjalin 
hubungan dengan orang lain.  
Kecerdasan interpersonal menurut Lwin et al dalam (Zulfitria, 
2017:122) adalah kemampuan untuk memahami dan memperkirakan 
perasaan, tempramen, susasana hati, maksud dan keinginan orang lain. 
Kecerdasan interpersonal ini menjadi penting karena pada dasarnya 
manusia tidak bisa menyendiri (Said, 2015:9). 
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Berdasarkan teori beberapa teori tersebut, Pengertian 
Pengembangan kecerdasan interpersonal adalah kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk berinteraksi sosial yang meliputi; menjalin 
kontak dengan orang lain, suka mengatasi pertentangan atau 
perselisihan dan menjaga hubungan dengan orang lain. Mampu 
berkomunikasi yang terdiri dari komunikasi verbal, dan  non verbal 
serta dapat menjalin kerja sama dengan orang lain. 
b. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 
Secara umum kecerdasan interpersonal dapat diamati melalui 
kesukaan yang terwujud dalam perilaku seseorang. menurut Yaumi  
(2013:132) karakteristik orang yang memiliki kecerdasan  
interpersonal adalah:  
(1) Belajar dengan sangat baik ketika berada dalam situasi yang 
membangun interaksi antara satu dengan yan lainnya. 
(2) Semakin banyak berhubungan dengan orang lain, semakin merasa 
bahagia  
(3) Sangat produktif dan berkembang dengan pesat ketika belajar 
secara kooperatif dan kolaboratif. 
(4) Ketika menggunakan interaksi jejaring sosial sangat senang 
dilakukan dengan chatting atau teleconference. 
(5) Merasa senang berpartisipasi dalam oraganisasi-organisasi sosial 
keagamaan dan politik. 
(6) Sangat senang mengikuti acara talk show di tv dan radio.  
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(7) Ketika bermain atau berolahraga, sangat pandai bermain secara 
tim (double atau kelompok) daripada bermain sendirian (single). 
(8) Selalu merasa bosan dan tidak bergairah ketika bekerja sendiri. 
(9) Selalu melibatkan diri dalam club-club dan berbagai aktivitas 
ekstrakurikuler. 
(10) Sangat peduli dan penuh perhatian pada masalah-masalah dan isu-
isu sosial. 
 Safari (2009:25), juga menyebutkan karakteristik anak yang   
memiliki kecerdasan interpersonal tinggi, yaitu:  
(1) Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru 
secara efektif. 
(2) Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain 
secara total.  
(3) Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga 
tidak musnah diamakan waktu dan senantiasa berkembang 
semakin intim/mendalam/penuh makna. 
(4) Mampu menyadari komunikasi verbal maupun nonverbal yang 
dimunculkan orang lain, atau dengan kata lain sensitif terhadap 
perubahan situasi sosial dan tuntutan-tuntutannya. 
(5) Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya 
dengan pendekatan win-win solution, serta yang paling penting 
adalah mencegah munculnya masalah dalam relasi sosialnya. 
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(6) Memiliki kemampuan komunikasi yang mencakup keterampilan 
mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara 
efektif.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat diuraikan bahwa anak yang 
memiliki kecerdasan interpersonal tinggi mempunyai karakteristik 
sebagai berikut: 
(1) Dapat membangun dan mengembangkan hubungan yang 
harmonis dengan orang lain. Anak dapat menempatkan dirinya 
dalam situasi apapun dengan baik dalam hubungannya dengan 
orang lain sehingga membuat orang lain merasa nyaman berada 
didekatnya.  
(2) Mampu berempati dengan orang lain, maksudnya adalah anak 
mampu memahami dan mengerti perasaan orang lain. Anak akan 
ikut merasakan ketika orang lain merasa sedih ataupun senang.  
(3) Mampu menjaga dan mempertahankan persahabatan dengan 
rekan/teman, dan menjauhi permusuhan. Anak dengan kecerdasan 
interpersonal tinggi akan memiliki banyak teman, karena ia dapat 
menjaga hubungan pertemanannya dengan baik.   
(4) Memahami norma-norma sosial yang berlaku sehingga anak 
mampu beradaptasi dan berperilaku santun dengan 
lingkungannya, baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat. 
(5) Mampu mencari solusi yang baik atas permasalahan yang terjadi. 
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(6) Memiliki kemauan tinggi untuk berbagi dan membantu orang 
lain. 
c. Indikator Kecerdasan Interpersonal Anak 
Amstrong (2011) mengatakan ada beberapa indikator 
kecerdasan interpersonal anak yaitu: 
1) Anak terlihat paling populer paling sering diajak berkomunikasi 
dengan teman sebaya dan memilki banyak teman dari padateman 
yang lain. 
2) Anak terlihat mudah bersosialisasi tampak tidak takut terhadap 
orang baru, terlihat lebih ramah. 
3) Anak dapat menjawab lebih terperinci dan tepat mengenai teman 
sebayanya. 
4) Anak banyak terlibat kegiatan bersama atau kelompok dengan 
berbagai aktivitas, hampir tidak pernah menyendiri. 
5) Anak memilki perhatian besar terhadap teman sebayanya. 
6) Anak tidak pemalu. 
7) Tampak mempunyai bakat pemimpin. 
Sedangkan indikator siswa memeliki kecerdasan interpersonal, 
pada siswa menurut Adi M Gunawan (2005:118) diantaranya: 
1) Membentuk dan mempertahankan suatu hubungan sosial. 
2) Mampu berinteraksi dengan orang lain. 
3) Mengenali dan menggunakan berbagai cara untuk berhubungan. 
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4) Turut serta dalam upaya bersama dan mengambil berbagai peran 
yang sesuai, mulai dari menjadi pengikut hingga menjadi 
pemimpin. 
5) Mengerti dan berkomunikasi dengan efektif baik dalam bentuk 
verbal maupun non verbal. 
6) Peka terhadap perasaan, motivasi, dan keadaan mental seseorang. 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan sosial 
Perkembangan sosial berarti seseorang memilki kemampuan 
untuk memhami danbergaul dengan orang lain (Aldily, 2017:10). 
Perkembangan sosial juga berarti proses perkembangan sosial dalam 
hubungan dengan orang lain di lingkungan masyarakat. 
Perkembangan sosial ini menurut Gerungan dalam (Aldily, 2017:10) 
di pengaruhi dua faktor: 
1) Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama dalam belajar untuk 
kehidupan sosial. Dari keluarga seseorang belajar bagaimana 
peraturan atau norma-norma di lingkungan masyarakat. 
Pengalaman-pengalaman berinteraksi dalam keluarga menjadi 
awal dan pedoman untuk berinteraksi dengan masyarakat luas. 
Faktor sosio-ekonomi bukan faktor mutlak yang mempengaruhi 
perkembangan sosial anak, hal ini tergantung kepada sikap 
orangtua dan interaksinya di dalam keluarga. 
Keutuhan keluarga baik dari struktur keluarga seperti 
perceraian maupun orangtua yang tidak harmonis, itu sangat 
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penting perannya dalam perkembangan sosial seorang anak. Anak 
yang memiliki keluarga yang tidak utuh seperti salah satu 
orangtua yang tidak ada, atau bercerai maupun orangtua yang 
sering bertengkar akan memberikan dampak negatif terhadap 
perkembangan sosial anak (Aldily, 2017:11). 
2) Sekolah 
Pendidikan selain untuk memiliki ilmu pengetahuan, juga 
efektif untuk konseling, pidato, atau berbicara di muka umum, 
mengajar, mewawancarai, dan keterampilan-ketrampulan lain 
yang termasuk dalam kategori kecerdasan intepersonal atau 
kecerdasan sosial. 
Sekolah bukan hanya sebagi tempat untuk menambah ilmu 
pengetahuan saja tetapi juga perkembangan sosial siswa. siswa 
yang berinteraksi dengan teman sebaya, guru, staf yang lebih tua 
dari dirinya akan dapat mengajarkan sesuatu yang tidak hanya 
sekedar pengembangan intelektualitas saja. Di sekolah akan dapat 
bekerja sama dalam kelompok, aturan-aturan yang harus dipatuhi, 
yang semuanya termasuk dalammeningkatkan perkembangan 
kecerdasan intepersonal siswa (Aldily,2017:12). 
Beberapa hal yang mempengruhi kecerdasan interpersonal siswa 
diantaranya:  
1) Genetik 
2) Pola asuh 
3) Lingkungan 
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Genetik merupakan faktor untuk menurunkan sifat dari orangtua 
kepada anak, bahwa genlah yang menentukan warna rambut, kulit, 
ukuran tubuh, bahkan kemampuan intelektual. Faktor lainnya yakni 
pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak. Pola asuh permisif, 
otoriter, demokratis sanhat mempengaruhi tumbuh kembang anak 
yang akan berdamapak pada pola tingkah laku anak kepada 
lingkungannya (Izzaty,2008:11). 
3. Bentuk Aktivitas Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 
Sebagai tenaga profesional, seorang guru dituntut mampu 
mengelola kelas yaitu menciptakan dan mempertahankan kondisi 
belajar optimal bagi tercapainya tujuan pengajaran. Menurut Arikunto 
pengelolaan kelas adalah usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses 
pembelajaran secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada 
penyiapan bahan belajar, penyiapan sarana dan alat peraga, 
pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi kondisi proses 
pembelajaran dan pengaturan waktu sehingga pembelajaran berjalan 
dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai (Sulistyorini, 
2009:92). 
Sedangkan menurut Rofiq (2009:4) pengelolan kelas adalah 
sebagai perangkat kegiatan untuk mengembangkan tingkah laku 
peserta didik yang diinginkan, menghubungkan interpersonal dengan 
sosio emosional yang positif  serta mengembangkan dan 
mempertahankan organisasi kelas yang efektif. 
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Dalam rangka menciptakan susasana yang kondusif dalam 
pembelajaran, seorang guru harus memahami dan dapat memilih 
pendekatan yang tepat dalam mengelola kelas. Berkaitan dengan itu, 
Menurut Djamarah dalam Rofiq (2009:15) ada beberapa cara guru 
melakukan pendektan pengelolaan kelas untuk mengembangkan 
interpersonal peserta didik, yaitu: 
a) Hangat dan Antusias 
Hangat dan Antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. 
Guru yang hangat dan akrab pada anak didik selalu menunjukkan 
antusias pada tugasnya atau pada aktifitasnya akan berhasil dalam 
mengimplementasikan pengelolaan kelas 
b) Bervariasi 
Penggunaan alat media, gaya mengajar guru, pola interaksi guru 
dengan peserta didik akan mengurangi munculnya gangguan, 
meningkatkan perhatian peserta didik. Kevariasian ini merupakan 
kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan 
menghindari kejenuhan 
c) Penekanan pada hal-hal yang positif 
Pada dasarnya dalam mengajar dan mendidik, guru harus 
menekankan pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan 
perhatian pada hal-hal yang negatif. Penekanan tersebut dapat 
dilakukan dengan pemberian penguatan positif dan kesadaran guru 
untuk menghindari kesalahan yang dapat menganggangu jalannya 
proses pembelajaran.  
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Selain pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru, siswa juga  
membutuhkan kesempatan untuk melemparkan gagasan kepada orang 
lain agar dapat belajar secara optimal.  Namun, karena semua peserta 
didik memilki tingkat kecerdasan interpersonal yang berbeda-beda, 
guru perlu menggunakan pengajaran yang melibatkan interaksi antar 
siswa. 
Aktivitas berikut dapat membantu guru untuk membentuk 
siswa akan kebersamaan dan berhubungan dengan orang lain. 
a) Berbagi rasa dengan teman sekelas 
Mungkin berbagi rasa adalah staretgi kecerdasan majemuk 
yang paling mudah diterapkan. Yang anda harus lakukan hanyalah 
mengatakan kepada siswa “Berbaliklah kearath teman di 
sebelahmu dan mulailah bercerita. Tentang ….” Titik disini dapat 
di isi tentang topik tertentu. Anda dapat memnta siswa untuk 
mengolah materi yang baru saja dikerjakan di kelas. Atau anda 
ingin melalui pelajaran dengan cara berbagi rasa ini untuk 
membuka apa yang sudah diketahui siswa tentang topik yang 
sedang dipelajari (Uno, 2008:144). 
b) Kerja Kelompok 
Pembentukan kelompok kecil untuk mencapai tujuan 
pengajaran umum adalah kompenen utama model belajar 
berkelompok. Keleompok ini efektif jika terdiri dari tiga sampai 
delapan orang. Siswa siswi dalam kelompok ini dapat mengerjakan 
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tugas belajar dengan berbagai macam cara. Mereka juga dapat 
bertanggung jawab dengan berbagai cara (Uno, 2009:146). 
c) Simulasi 
Simulasi melibatakan sekelompok orang yang secara bersama-
sama menciptkan lingkungan “serba seadanya”. Tatanan seperti ini 
mempersiapkan suasana kontak yang lebih langsung dengan materi 
yang dipelajari. Mislanya, siswa mempelajari sejarah periode 
tertentu menggunakan kostum periode tersebut, mengubah ruang 
kelas seperti zaman periode tersebut (Uno, 2009:148). 
d) Bermain 
Menurut Piaget (2010:138) bermain adalah sebagai suatu 
media yang meningkatkan perkembangan kognitif anak-anak. 
Permainan memungkinkan anak mempraktekkan kompetensi-
kompetensi dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan 
dengan cara santai dan menyenangkan.  
Menurut Mutiah (2012:147) aspek-aspek perkembangan yang 
dapat dioptimalkan dalam kegiatan bermain, antara lain adalah: 
1) Bermain Untuk Pengembangan Sosial 
Bermain membantu anak mengembangkan kemampuan 
mengorganisasi dan menyelasaikan masalah.  Anak-anak yang 
bermain akan berpikir tentang bagaimana mengorganisasi materi 
sesuai dengan tujuan mereka bermain. Anak-anak yang bermain 
“dokter-dokteran”. Misalnya, harus berpikir dimana ruang dokter, 
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apa saja alat-alat yang digunakan dokter, dan juga memikirkan apa 
saja tugas dokter. Selama bermain tersebut anak-anak akan 
memperoleh pengalaman baru, memanipulasi benda dan alat-alat, 
berinterkasi dengan anak lain, dan mulai menyusun pengetahuan 
tentang dunia. Bermain juga menyediakan kerangka bagi anak 
untuk mengembangkan pengetahuan mereka tentang diri mereka 
sendiri, orang lain, dan lingkungannya. 
2) Bermain meningkatkan kompetensi sosial anak 
Menurut Catron dan Allen dalam (Mutiah, 2012:149), bermain 
mendukung perkembangan sosialisasi dalam hal-hal berikut ini: 
a) Interaksi sosial, yakni interaksi dengan teman sebaya, orang 
dewasa, dan memecahkan konflik. 
b) Kerja sama, yakni interaksi saling membantu, berbagi, dan 
pola bergiliran. 
c) Mengehmat sumber daya, yakni menggunakan dan menjaga 
benda-benda dan lingkungan secara tepat. 
d) Peduli terhadap orang lain, seperti memahami dan menerima 
perbedaan individu, memahami masalah multibudaya. 
Sujiono juga menguraikan bahwa strategi mnegembangkan 
kecerdasan intepersonal pada anak yakni: 
a) Mengembangkan dukngan kelompok 
b) Menetapkan aturan tingkah laku 
c) Melakukan kegiatan sosial di lingkungan  
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d) Mengehargai pendapat antar tema sebaya 
e) Menumbuhkan sikap ramah dan memahami keragaman 
kebudayaan lingkungn (Nurani dan Sujiono, 2010:61). 
Mengembangkan kecerdasan interpersonal anak dapat 
dilakukan dengan menciptakan berbagai bentuk permainan yang 
memiliki sifat; bongkar pasang, pengelompokan, memadukan, 
merangkai, membentuk dan menysun. Sifat permainan-permainan 
tersebut memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan atau 
aspek tertentu pada anak (Suyadi, 2009:35) 
Berdasarkan beberpa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa 
strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal yakni; 
berbagi rasa dengan teman sekelas, kerja kelompok, simulasi, bermain 
serta menumbuhkan sikap ramah dan menghargai keragaman 
kebudayaan. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan, telah banyak 
ditemukan beberapa karya hasil penelitian yang membahas tentang 
kecerdasan majemuk. Terlebih lagi mengenai proses pengembangan 
kecerdasan majemuk atau kaitannya dengan kecerdasan majemuk itu sendiri. 
Adapun beberapa karya ilmiah/skripsi yang terkait dengan penelitian yang 
dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Muhammad Arifin, mahasiswa IAIN Surakarta tahun 2017 dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 
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Siswa SD Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta”. 
Penelitian tersebut berisi tentang upaya pengembangan yang dilakukan 
SD Lazuardi kamila Global Islamic School (GIS) dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal untuk peserta didik kelas 4A. 
pada penelitian ini terdapat beberapa cara mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa yaitu a) melakukan pengelolaan kelas, misalnya 
mengkondisikan keadaan siswa. Pengelolaan tempat duduk siswa, 
melakukan pendektan kepada siswa. b) menggunakan strategi, metode, 
dan media yang dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa 
seperti pembentukan kelompok ketika proses pembelajaran. 
2. Selain itu penelitian juga pernah dilakukan oleh Risa Handini, mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2013 dalam penelitian yang 
berjudul “Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Kemabaran Kulon I”. Penelitian tersebut berisi tentang menelaah 
gambaran kecerdasan interpersonal siswa kelas IV SD Negeri Kembaran 
Kulon I berada dalam Kategori sedang dimana dalam berkomunikasi 
dalam kategori rata-rata artinya siswa cukup mampu dalam membangun 
hubungan sosial. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada dasarnya hakekat pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 
manusia agar dapat meneruskan hidupnya dengan lingkungan sekitarnya. 
Melalui pendidikan setiap peserta didik akan memperoleh pengalaman-
pengalaman yang menjadikannya sebagai pembelajaran hidup yang berarti. 
Melihat kenyataan tersebut maka diperlukan adanya suatu terobosan untuk 
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memberdayakan dan mensinergikan semua potensi yang telah ada disetiap 
peserta didik untuk mewujudkan rangka tercapainya layanan terhadap tumbuh 
kembang anak secara uruh, menyetuh, dan terintegrasi. 
Setiap manusia telah dikaruniai berbagai macam kecerdasan. Akan 
tetapi tidak semua manusia mampu mengoptimalkan kecerdasan yang 
dimilikinya. Maka untuk mengembangkan kecerdasan lebih baik diasah sejak 
dini mungkin. Apalagi pada usia anak-anak, kecerdasan sangatlah perlu untuk 
diperhatikan orang tua dan guru agar mengetahui perkembangan kecerdasan 
setiap anak. 
Proses pembelajaran untuk peserta didik hendaknya bertujuan untuk 
mengoptimalkan potensi bakat dan kecerdasannya. Kecerdasan terbagi 
menjadi beberapa macam salah satunya yaitu kecerdasan interpersonal. 
Kecerdasan interpersonal berperan besar dalam kehidupan setiap peserta 
didik baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
Diharapkan dengan berkembangnya kecerdasan interpersonal pada peserta 
didik dapat bersosialisasi dengan di lingkungan sekitarnya. Untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal peserta didik tersebut diperlukan 
motivator, pembimbing di dalam kelas yaitu guru. 
Guru sekolah dasar merupakan seorang pendidik profesional yang 
telah mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didiknya menjadi anak yang cerdas, yang 
sanggup menganalisa berbagai permasalahan dan bertindak secara tepat. 
Untuk membantu mengambangkan potensi yaang dimiliki peserta didik harus 
mendapatkan pelayanan prima dalam proses pendidikan. Maka guru sekolah 
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dasar harus mempunyai staretgi dan metode yang dapat mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa dengan baik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. Moleong (2017:6) menyebutkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Menurut Hardiansyah (2012:9) metode penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 
konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang  mendalam antara  peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
Adapun menurut Santana (2010:5) riset kualitatif merupakan kajian berbagai 
studi dan kumpulan berbagai jenis materi empiris, seperti studi kasus, 
pengalaman personal, pengakuan instrospektif, kisah hidup, wawancara, 
artifak, berbagai teks dan produksi kultural, pengamatan, sejarah, 
interaksional dan berbagai teks visual. Berbagai bahan kajian empiris itu 
disajikan dalam rincian persoalan diberbagai momen dan berbagai pemaknaan 
dan berbagai kehidupan individual.  
Untuk memudahkan dalam mendapatkan data, fakta dan informasi yang 
mengungkapkan serta menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini, 
peneliti memilih metode deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud 
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menggambarkan tentang suatu variable, gejala atau keadaan apa adanya, dan 
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu (Suharsimi, 2009: 234) 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 
postpositvisme, bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 
sosial secara alamiah tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan  
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini penulis 
menggambarkan Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Interpersonal Siswa Kelas Rendah di SDIT Al Anis Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo. 
SDIT Al Anis terletak di Jl. Mahesa Bothi, Jiwan Rt. 02 Rw. 06 Ngemplak 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. SDIT tersebut memiliki 
fasilitas guna mendukung proses pembelajaran bagi siswa. Diantara 
fasilitas SDIT Al Anis adalah Ruangan Kepala Sekolah, Ruang Kelas, 
Ruang Perpustakaan, Sarana Olahraga, Ruang Toilet, Halaman Sekolah, 
Tempat parkir, dll. Pertimbangan yang mendorong untuk melakukan 
penelitian di lokasi tersebut dikarenakan dalam observasi awal SDIT AL 
Anis berkomitmen untuk terus menurus meningkatkan mutu peserta didik, 
baik dalam aspek manajemen maupun dalam proses akademiknya, serta 
SDIT Al Anis sering meraih prestasi dalam kegiatan non akademiknya. 
Sehingga setiap kecerdasan anak bisa dikembangkan. Maka dari itu peniliti 
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tertarik untuk meneliti salah satu kecerdasan yang dimiliki siswa yaitu 
kecerdasan interpersonal. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah bulan 
November 2018 sampai dengan bulan Juni 2019. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu narasumber utama yang memberikan 
informasi atau data-data yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
Dalam penelitian ini subyek yang diambil adalah guru kelas I SDIT Al 
Anis Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi dasar penelitian (Moloeng, 2002: 
112). Dalam penelitian ini yang menjadi informan diantaranya adalah 
guru kelas I sumber data utama (sumber primer), dan kepala sekolah 
serta wakil kepala kesiswaan di SDIT Al Anis dan orang-orang yang 
mengetahui tentang subjek penelitian sebagai sumber data pendukung 
yang lain (sumber sekunder).  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara peneliti dalam mendapatkan 
data sesuai dengan kajian penelitiannya. Sugiyono (2015) mengatakan bahwa 
teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.  
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Terdapat beberapa macam teknik dalam pengumpulan data. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, interview, dan dokumen. 
1. Observasi 
Nasution (dalam Sugiyono, 2015:226) menyatakan bahwa 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Moleong (2001:125) 
menjelaskan bahwa teknik pengamatan/observasi memungkinkan melihat 
dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Pengamatan/ 
observasi memungkian peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang 
berkaitan dangan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang 
langsung diperoleh dari data. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengamatan/observasi sebagai alat 
bagi peneliti untuk mengetahui sebuah kejadian secara mendalam. 
Pengamatan/observasi juga mengharuskan peneliti ikut secara langsung 
dalam kejadian. Dalam kajian penelitian ini, observasi, peneliti gunakan 
sebagai cara agar peneliti mampu mendapatkan data dari rumusan masalah 
dalam penelitian ini tentang strategi guru dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa kelas I di SDIT Al Anis Kartasura Tahun 
Ajaran 2018/2019. Peneliti akan mengamati secara menyeluruh proses 
kegiatan pembelajaran serta mengamati dengan seksama. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2001:135) mengatakan bahwa wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
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dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Lebih lanjut Stainback (dalam Sugiyono, 2015:232) 
menjelaskan bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui 
hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 
tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti juga perlu menggunakan jenis 
wawancara yang tepat. Tujuannya agar jawaban dari partisipan dapat jelas 
dan mendalam sesuai kebutuhan dari penelitian. Esterberg (2002) 
mengemukakan macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 
semiterstruktur, dan tidak terstruktur.  
a. Wawancara terstruktur 
Dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah 
menyiapkan instrumen penelitan berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara 
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan 
pengumpul data mencatatnya. 
b. Wawancara semiterstruktur 
Wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dent interview, 
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 
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wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh informan. 
c. Wawancara tak berstruktur 
Wawancara ini tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersususn secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. 
Maka dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis 
wawancara semiterstruktur. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mendatangi informan guru kelas I SDIT AL Anis Kartasura. 
Kemudian diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan strategi guru dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal dan faktor yang mendukung 
serta yang menghambat dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2015:240) mengatakan bahwa dokumen merupakan catatan 
peristiwa atau kegiatan yang telah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini dokumen yang 
akan peneliti gunakan diantaranya adalah  selama observasi/pengamatan 
kegiatan proses pembelajaran didalam kelas berupa  rencana rancangan 
pembelajaran (RPP), silabus, dan dokumen lain yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  
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E. Tehnik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang didapat dalam suatu 
penelitian untuk mengetahui apakah data itu dapat dipertanggungjawabkan 
atau tidak. Dalam penelitian kualitatif teknik keabsahan data dapat 
menggunakan teknik triangulasi. Moleong (2013:330) triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling sering digunakan adalah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin dalam Moleong (2013:330) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Berikut 
adalah penjelasan mengenai teknik triangulasi: 
1. Triangulasi Sumber 
Menurut pendapat Patton dalam Moleong (2013:330) triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif.  
2. Triangulasi Metode 
Menurut Patton dalam Moleong (2013:331) triangulasi dengan 
metode yaitu terdapat dua strategi diantaranya adalah (1) pendekatan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
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3. Triangulasi Teori 
Sedangkan triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba 
dalam Moleong (2013:331)  berdasarkan  anggapan  bahwa  fakta  tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Jadi 
triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam berbagai kejadian dan 
hubungan dari berbagai pandangan. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dua teknik 
keabsahan data berupa triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 
metode yang peneliti gunakan yaitu dengan membandingkan data yang 
didapatkan melalui alat pengumpulan data wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dari triangulasi metode ini akan memperoleh hasil wawancara 
dengan guru kelas I, guru-guru, dan Kepala SDIT AL Anis Kartasura untuk 
menguatkan hasil observasi di lapangan. 
Sedangkan triangulasi sumber yaitu digunakan dengan 
membandingkan data interview dari subjek dengan informasi yang diperolah 
dari informan. Dari triangulasi sumber ini memperoleh hasil dokmentasi 
berupa silabus dan RPP yang sudah dibuat guru kelas I, hasil yang didapat 
subjek dan informan terdapat kesaman dari hasil dokumentasi. Sehingga data 
yang diperoleh melalui interview baik pada sumber maupun informan saling 
ada keterkaitan atau tidak bertolak belakang.  
F. Teknik Analisis Data 
Milesand Huberman dalam Sugiyono (2012:246) mengemukakan 
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Sedangkan menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2013:248) 
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Milesand Huberman dalam Sugiyono (2012:246) juga menyampaikan 
tahap teknik analisis data menggunakan model analisis interaksi, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan padahal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu.Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 
pada temuan. Oleh karena itu, jika peneliti dalam melakukan penelitian 
menemukan segala sesuatuyang dipandang asing, belum memiliki pola, 
justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan 
reduksi data (Sugiyono, 2012: 247-249). 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan 
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiono, 
2012: 249). 
  
44 
 
 
 
3. Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah pengkajian kembali 
pada reduksi data dan penyajian data yang ada,dan hasil penelitian dapat 
dipastikan kebenarannya dan vasiliditasnya (Sugiono, 2012:252). 
Berdasarkan penjelasan tahap-tahap dalam menganalisis data yang 
dijelaskan diatas, maka dalam penelitian ini setelah peneliti mendapatkan 
data kemudian peneliti akan mereduksi data. Reduksi data yang akan 
peneliti lakukan adalah merangkum dan membuang membuang data yang 
tidak dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan dan fokus dari penelitian ini 
yaitu tentang strategi apa saja yang dilakukan guru dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa kelas I. 
Selanjutnya peneliti akan menyajikan data dengan menguraikan hasil 
dari pengamatan lapangan dan dari sumber data yang lain dalam bentuk 
narasi. Pemvalidasian data dilakukan dengan membandingkan dan 
menyamakan data dari setiap alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini. Kemudian hasil keseluruhan dari analisis dan data yang 
disajikan ditarik kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, model menganalisa 
data dapat digambarkan pada bagan sebagai berikut (Miles & Huberman, 
1992:18) 
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Gambar 3. 1 Model Analisis Data Interaktif Menurut Miles dan Huberman 
(Prastowo, 2012: 24) 
Pengumpulan data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Penelitian 
1. Deksripsi Lokasi Penelitian SDIT Al Anis Kartasura 
a. Sejarah SDIT Al Anis kartasura 
SDIT Al-Anis terletak dilingkungan pondok pesantren Al 
Anisiyah dibawah naungan Yayasan Islam Al-Anis di Jiwan RT 02 RW 
06 desa Ngemplak kecamatan Kartasura Sukoharjo. Sejarah berdirinya 
SDIT Al-Anis tidak lepas dari KH. Mohammad Najib  yang mempunyai 
keinginan kuat mendirikan pendidikan formal di lingkungan Yayasan 
Islam Al-Anis. Beliau mengutus Agung seorang guru di SDIT Juwiring 
Klaten untuk membuat proposal pendirian SDIT Al-Anis, akan tetapi 
karena keterbatasan dana kemudian mengundurkan diri. Kemudian 
digantikan oleh bapak Fuad Zain, santri KH. Mohammad Najib yang saat 
itu hanya menyerahkan sejumlah Rp. 276.000,- yang diambilkan dari kas 
gaji. 
Setelah satu bulan berjalan tepatnya bulan Mei 2005, Ir. H. 
bambang Irianto selaku pemilik tunggal  Yayasan Islam SDIT Al-Anis 
memberikan bantuan berupa bangku, brosur, dan sarana prasarana. 
Akhirnya bulan Juli 2005, secara resmi dibuka dalam tahun perdana 
dengan jumlah murid 13 anak. Ibu Fatin S.Ag sebagai kepala sekolah dan 
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Happy Artias Sari, S.H.I sebagai wakilnya dibantu dengan Tutik, S.Ag, 
Muhammad Fuad Zain, dan Anggrahini Sapitri. 
Setahun kemudian, tepatnya tahun 2006 pada tahun ajaran baru 
mendapatkan murid 29 anak. Dalam setiap tahun mengalami peningkatan 
yang signifikan, kepercayaan warga sekitar sangat besar sehingga pada 
tahun 2014 jumlah siswa-siswa SDIT Al-Anis telah mencapai 450 siswa. 
SDIT Al Anis adalah sekolah islam yang berwawasan global yang 
mengedepankan pemahaman mengenai perbedaan dalam banyak hal dan 
pentingnya toleransi. Serta dalam kegiatan sosialnya sekolah ini 
mengajarkan interaksi yang baik di lingkungan civitas SDIT Al Anis. 
Dalam hal ini siswa siswi di SDIT Al Anis memiliki potensi kecerdasan 
yang berbeda-beda, misalnya kecerdasan kinestetik, intepersonal, logika 
dll. 
Dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa, pihak 
sekolah memiliki beberapa program yang berperan untuk menjadikan 
siswa siswinya dapat berinteraksi sosial baik di lingkungan sekolah 
maupun di lingkungan sekitar sekolah (Wawancara Kepala SDIT Al Anis 
Jumat, 17 mei 2019). 
b. Letak Geografis 
SDIT Al Anis terletak di lingkungan pondok pesantren Al Anisiyah 
dibawah naungan yayasan islam Al Anis di Jiwan RT02/RW06, Desa 
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Ngemplak, Kecamatan Kartasura, kabupaten Sukoharjo (Dokemuntasi 
profil SDIT Al Anis Selasa, 8 Januari 2019). 
c. Visi, Misi dan Tujuan SDIT Al Anis Kartasura 
1) Visi 
Menyiapkan generasi berkepribadian qur’ani, bertaqwa, cerdas, 
kreatif, bertanggung jawab dan cinta Rasulullah. 
Visi ini ditujukan untuk membentuk siswa siswi yang 
berwawasan global dengan mengedapankan pendidikan karakter 
yang sesuai diajarkan agama Islam. 
2) Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan berbudaya pesantren yang 
berpaham Ahlussunah Waljama`ah. 
b) Mengembangkan budaya mencintai Al-Qur’an dan mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari- hari. 
c) Meneladani sejarah hidup Rasullulah SAW, para sahabat dan 
ulama Salafussalih sebagai uswah dalam pergaulan sehari- hari. 
d) Menumbuhkan penalaran positif dan pembelajaran yang kreatif, 
inovatif dan bertanggungjawab. 
3) Tujuan 
a) Membekali peserta didik kemampuan dasar baca tulis Al Qur’an 
serta hafalan Qur’an hadits sebagai bekal memperdalam ilmu 
agama. 
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b) Memberikan kemampuan dasar baca tulis dan hitung (calistung) 
sebagai sarana untuk menyerap berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dinamis dan terus berkembang. 
c) Memotivasi peserta didik untuk mandiri, kreatif, dan cakap 
dalam berbagai bidang sehingga dapat menumbuhkan jiwa 
entrepreneurship yang tangguh dan mandiri. 
d) Memberi sugesti positif agar peserta didik gemar belajar dan 
mejadikan sebagai aktivitas yang menyenangkan sepanjang 
hidup. 
e) Melatih dan membiasakan peserta didik berperilaku terpuji serta 
menunaikan kewajiban beragama secara bertanggungjawab 
(Dokumentasi profil SDIT Al Anis Kartasura Selasa, 8 Januari 
2019) 
d. Sarana danPrasarana 
Sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan 
pelaksanaan pendidikan. Sarana dan prasarana SDIT Al Anis meliputi: 
1) Luas tanah    luasnya : ± 5000m2 
2) Jumlah ruang kelas   jumlahnya :24 ruang 
3) Bangunan lain yang ada 
a) Ruang Pembelajaran  
1. Ruang kelas 1 A  luasnya : ± 56 m² 
2. Ruang kelas 1 B  luasnya : ± 56 m² 
3. Ruang kelas 1 C  luasnya : ± 56 m² 
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4. Ruang kelas 1 D  luasnya : ± 56 m² 
5. Ruang kelas 2 A  luasnya : ± 49 m² 
6. Ruang kelas 2 B  luasnya : ± 49 m² 
7. Ruang kelas 2 C  luasnya : ± 49 m² 
8. Ruang kelas 2 D  luasnya : ± 42 m² 
9. Ruang kelas 3 A  luasnya : ± 49 m² 
10. Ruang kelas 3 B  luasnya : ± 49 m² 
11. Ruang kelas 3 C  luasnya : ± 42 m² 
12. Ruang kelas 3 D  luasnya : ± 42 m² 
13. Ruang kelas 4 A  luasnya : ± 56 m² 
14. Ruang kelas 4 B  luasnya : ± 56 m² 
15. Ruang kelas 4 C  luasnya : ± 42 m² 
16. Ruang kelas 4 D  luasnya : ± 42 m² 
17. Ruang kelas 5 A  luasnya : ± 49 m² 
18. Ruang kelas 5 B  luasnya : ± 49 m² 
19. Ruang kelas 5 C  luasnya : ± 56 m² 
20. Ruang kelas  5 D    
21. Ruang kelas  6 A    
22. Ruang kelas  6 B    
23. Ruang kelas  6 C  
24. Ruang Kelas 6 D   
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b) Ruang Pembelajaran Umum 
1. Ruang Laboratorium Komputer luasnya :± 49m2 
2. Ruang Perpustakaan    
c) Ruang Penunjang 
1. Ruang Kepala Sekolah jumlahnya:1 
2. Ruang Guru   jumlahnya: 2  
3. Koperasi   jumlahnya: 1 
4. UKS    jumlahnya: 1 
5. Ruang Ibadah  jumlahnya: 1 
6. Ruang Kantin Sekolah jumlahnya: 1 
7. Ruang Toilet siswa  jumlahnya: 4 
8. Ruang toilet guru  jumlahnya: 2 
9. Ruang Gudang  jumlahnya: 1 
10. Ruang Pos keamanan jumlahnya: 1 
e. Guru dan Siswa 
1. Jumlah Guru  :  37 
2. Guru PNS   : - 
3. Guru Tetap   : 11 
4. Guru Tidak Tetap  : 19 
5. TU/PNS   : - 
6. TU/ Non PNS  : 1 
7. Karyawan   : 6 
f. Jumlah Kelas   : 24 Ruang Kelas 
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g. Jumlah Siswa per Kelas  : ± 25 Siswa 
Jumlah Siswa Seluruh  : 575 Siswa 
h. Nilai-nilai yang dianut di SDIT Al Anis 
Nilai-nilai yang diberikan di SDIT Al Anis dalam memberikan 
layanannya adalah: 
1) Memandang bahwa setiap siswa mempunyai macam-macam 
kecerdasan yang berbeda. 
Sekolah memiliki pandangan bahwa setiap siswa memliki potensi 
kecerdasannya masing-masing yang menunjang untuk proses 
belajar mengajar dan tidak hanya kecerdasan kognitif saja yang 
diajarkan. 
2) Memandang lingkungan sebagai labaratorium belajar yang tak 
terbatas. 
Kegiatan proses belajar tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja 
tetapi juga dapat terlaksana di lingkungan sekitar sekolah. Jadi, 
siswa belajar tidak tergantung dikelas tetapi dapat memanfaatkan 
lingkungan sekitar untuk belajar. 
3) Memandang bahwa keberhasilan pembelajaran di sekolah hanya 
akan tercapai jika ada kerja sama yang baik antara guru dan 
sekolah, orangtua dan masyarakat. Setiap kegiatan sekolah 
dikatakan terlaksana dengan baik apabila semua pihak saling 
mendukung. Tidak hanya sekolah dan guru saja yang melaksanakan 
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program tetapi juga ada dukungan wali siswa dan masyarakat 
sekitar. 
4) Pembelajaran ditekankan pada proses bukan hasil belajar. 
Pembelajaran tidak ditekankan pada hasil ulangan harian dan ujian 
semesteran, akan tetapi para siswa memperoleh hasil belajar dengan 
proses belajar baik di kelas maupun di luar kelas. 
Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Bapak Ahmad 
Muhammad, “kalo itu kami selalu menanamkan yang pertama 
kita guru dan staff memahami bahwa siswa siswi memiliki 
kecerdasan yang berbeda-beda baik kecerdasan lQ nya ataupun 
kecerdasan lainnya, yang memandang lingkungan sebagai 
tempat belajar yang tidak terbatas, karena belajar tidak hanya 
terpacu di dalam ruang kelas. Ketiga, keberhasilan belajar itu 
terjadi karena berbagai pihak di dalamnya. Misalnya hubungan 
lembaga sekolah, wali siswa, dan lingkungan sekitar harus 
terjalin dengan baik”. (wawancara, 17 Mei 2019). 
 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian di lapangan  maka peneliti akan membahas 
secara lanjut, adapun data hasil wawancara observasi akan dituangkan disini 
yaitu tentang Strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 
siswa kelas I di SDIT Al Anis Kartasura. Di dalam penelitian guru 
menggunakan berbagai strategi misalnya melalui sistem management class. 
Adapun management class yang dilakukan guru kelas I di SDIT Al Anis 
meliputi moving class, memberikan motivasi kepada siswa, hal ini sudah 
dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa 
serta guru menggunakan metode pembelajaran yang meliputi penugasan 
berkelompok, permainan kelompok, dan simulasi menunjang kecerdasan 
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interpersonal siswa, serta penggunaan media yang bertujuan pengembangan 
kecerdasan interpersonal siswa-siswi. 
a. Management Class  
 
1) Pengelolaan Tempat Duduk Siswa 
Sebelum melaksanakan pembelajaran guru melakukan 
pengaturan tempat terlebih dahulu yang berguna menciptakan suasan 
nyaman dan tidak membosankan. Pengaturan tempat duduk bisa 
berupa bentuk letter U maupun dikelompok-kelompokkan. Karena 
dengan posisi duduk yang berganti-ganti akan membuat siswa merasa 
nyaman dalam belajar. Serta model tempat duduk seperti itu dapat 
memudahkan guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 
anak (Observasi, 9 Januari 2019) 
Hal ini seperti yang dikatakan Ibu Oky “biasanya saya 
seminggu sekali mengubah tempat duduk menjadi berkelompok-
kelompok yang berbentuk lingkaran kecil maupun letter U yang 
bertujuan anak-anak tidak bosan serta terjalinnya komunikasi sesama 
temannya”. (wawancara, 18 Mei 2019). Dan hal ini dipertegas oleh 
Dik Fino “iya kadang-kadang ibu guru menyuruh tempat duduknya 
dirubah berkelompok pak.”(Wawancara, 20 Mei 2019). 
Sistem pengelolaan tempat duduk siswa ini dilakukan guru 
selama seminggu sekali yang bertujuan supaya siswa mendapatkan 
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suasana yang baru dan siswa tidak merasa bosan atau jenuh serta 
supaya siswa dapat berkomunikasi lebih akrab denga teman lainnya. 
Proses kegiatan belajar yang baik harus memperhatikan 
suasana lingkungan kelas, baik dari segi kebersihan maupun segi 
ketenangannya. Sebelum pembelajaran dimulai guru mengkondisikan 
keadaan siswa agar dalam proses belajar terlaksana secara kondusif 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
Pengkondisian siswa bisa dilakukan dengan mengecek kebersihan 
kelas dan menanyakan kabar kepada siswa terlebih dahulu. Adanya 
interaksi yang positif antara guru dan siswa akan membuat siswa 
menjadi rileks dan tidak tegang dalam proses pembelajaran. Maka 
akan membantu guru dalam kegiatan mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa (Observasi, 9 Januari 2019). 
Hal ini seperti yang dikatakan Ibu Sofi “Sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai biasanya kami memerintahkan anak-
anak untuk mengecek kebersihan sekeliling tempat 
duduknya, setelah itu saya menyuruh ketua kelas memimpin 
berdoa dan memerintahkan anak-anak duduk tenang tidak 
lari-larian. (wawancara, 18 Mei 2019) ). Dan hal ini 
dipertegas oleh Dik Fino “iya pak, setiap pagi ibu guru 
menyuruh memperhatikan kebersihan sekitar tempat duduk 
masing-masing.”(Wawancara, 20 Mei 2019) 
Kegiatan pengkondisian siswa selalu dilakukan guru di 
SDIT Al Anis sebelum melakukan kegiatan pembelajaran hal ini 
bertujuan untuk menciptakan suasana yang nyaman serta dapat 
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. 
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2) Memberikan Motivasi  
Motivasi adalah yang hal sangat penting dilakukan oleh 
guru kepada siswanya. Memberikan motivasi dapat dilakukan 
diawal, tengah, maupun diakhir kegiatan pembelajaran. Guru 
memberikan motivasi kepada siswanya yang bertujuan untuk 
memberikan semangat supaya aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dan menstimulasi pengembangan kecerdasan interpersonal siswa. 
motivasi yang diberikan guru dapat berupa cerita-cerita sejarah 
tokoh-tokoh islam, cerita fabel maupun pengalamannya pribadi 
(Observasi, 18 Mei 2019). 
Hal ini seperti yang dikatakan Ibu Alfi “saya juga memberikan 
motivasi kepada anak-anak tentang cerita-cerita sejarah islam, 
maupun cerita fabel. Saya memiliih memotivasi dengan 
bercerita karena dengan bercerita anak-anak nanti diajak 
berfikir hikmah dari cerita yang saya utarakan yang bertujuan 
untuk membantu anak-anak mengembangkan kecerdasan 
sosialnya.”(Wawancara, 18 Mei 2019) 
Kegiatan ini sering dilakukan oleh guru di SDIT Al Anis 
yang berguna untuk menambah wawasan pengetahuan siswa serta 
untuk memberikan dorongan supaya siswa semangat dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Guru SDIT Al Anis Kartasura ini selalu melakukan 
pendekatan kepada siswanya agar guru dengan mudai mengetahui 
setiap karakter siswanya, dengan cara pendekatan guru akan lebih 
mudah mengembangkan kecerdasan interpersonalnya. Pendekatan 
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biasanya dilakukan baik dalam bentuk kelompok maupun individu. 
Pendekatan dilakukan biasanya di dalam kegiatan pembelajaran 
berlangsung, guru membangun hubungan yang akrab dengan siswa 
supaya siswa tidak menganggap seorang guru yang menakutkan. 
Pendekatan juga dilakukan secara individu untuk mengetahui siswa 
yang pasif atau kurang aktif dalam proses kegiatan pembelajaran 
maka guru melakukan motivasi dan nasehat kepada siswa 
(Observasi, 20 Mei 2019) 
Hal ini sesuai seperti yang dikatakan Bapak Sidiq“Saya 
melakukan pendekatan kepada siswa karena siswa kelas I 
mempunyai karakter yang berbeda-beda ada yang sangat aktif 
dan ada sangat pendiam. Hal ini menjadi tantangan bagi guru 
tersendiri, untuk menanggapi hal tadi biasanya saya langsung 
mendekati ke siswanya langsung serta mananyakan 
permasalahan yang dialami anaknya terus saya juga 
memberikan nasehat supaya anak tersebut terbangun 
semangatnya kembali.”(wawancara, 18 Mei 2019). Dan hal ini 
dipertegas oleh Bapak Deny “ketika saya selesai memberikan 
materi kepada siswa saya selalu menanyakan kepada siswa 
sudah paham atau belum dan saya selalu berkeliling dan 
menghampiri anak-anak yang kiranya belum paham untuk 
memberikan arahan supaya paham materi yang saya 
terangkan.”(wawancara, 20 Mei 2019). 
 
Maksud guru SDIT Al Anis melaukan pendekatan kepada 
siswa ialah untuk memahami materi yang diberikan guru dan untuk 
mengetahui karakter setiap peserta didiknya sehingga guru dapat 
melakukan pengembangan kecerdasan interpersonal kepada siswa. 
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Jadi dapat disimpulkan pengelolaan kelas yang dapat menunjang 
pengembangan kecerdasan intepersonal siswa di SDIT Al Anis 
Kartasura diantaranya: 
a) Moving Class 
b) Memberikan Motivasi  
 
b. Bentuk Aktivitas Kecerdasan Interpersonal 
Guru SDIT Al Anis Kartasura menerapkan pembelajaran yang 
terpusat kepada siswa. dalam pembelajaran guru menggunakan strategi 
atau metode yang bervariasi agar kecerdasan yang dimiliki siswa dapat 
berkembang dan agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran (Observasi, 17 Mei 2019). Adapun aktivitas yang digunakan 
guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa yaitu: 
1) Penugasan Berkelompok 
Metode penugasan berkelompok dilakukan guru SDIT Al Anis 
untuk melatih siswa dalam saling bekerjasama, melatih tanggungjawab 
siswa. Dengan demikian melakukan tugas secara berkelompok secara 
tidak sadar dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa 
(Observasi, 18 Mei 2019). 
Hal ini seperti dikatakan oleh Bapak Sidiq “dalam kegiatan 
pembelajaran kami sering menerapkan sistem kerja kelompok, 
hal ini bertujuan supaya siswa siswi belajar dalam saling 
berkomunikasi, dan bekerja sama dalam memecahkan 
masalah.” Hal ini juga dipertegas oleh Adik Fino “ iya pak, 
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kadang-kadang ibu guru menyuruh mengerjakan soal 
dikerjakan berkelompok.” (Wawancara, 18 Mei 2019) 
 
2) Permainan 
Bermain adalah hal yang paling disukai oleh anak-anak. Kegiatan 
bermain mempunyai manfaat yang begitu banyak, selain meningkatkan 
perkembangan kognitif siswa serta dapat meningkatkan perkembangan 
kecerdasan interpersonal siswa. Selain itu guru menggunakan metode 
bermain berkelompok yang bertujuan agar siswa dapat belajar 
berinteraksi dengan teman lainnya dan agar siswa tidak merasa bosan 
atau jenuh dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal ini seperti dikatakan oleh Ibu Oki “Biasanya sih saya kasih 
permainan, seperti permainan tikus kucing gitu, supaya anak-
anak tidak jenuh belajarnya serta mengajarkan anak dalam  
menjalin kekompakan .”(Wawancara, 18 Mei 2019). Hal ini 
sesuai dengan Bapak Deny “kalo permainan saya lakukan 
untuk penyegaran kembali kepada anak-anak supaya tidak 
bosan menerima materi secara terus menurus dan bentuk 
permainan yang sederhana yang mudak dimengerti 
anak.”(wawancara 20 Mei 2019). 
 
3) Simulasi 
Metode simulasi biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
bahasa indonesia karena banyak materi yang perlu di contohkan secara 
langsung. Dengan metode ini siswa diminta untuk tampil di depan kelas 
untuk mencotohkan materi yang sedang diajarkan. Dengan metode ini 
memberi kesempatan siswa untuk berani tampil di depan teman-
temannya dan dapat menambah pengalaman untuk peserta didik. 
Hal ini seperti yang dikatakan oleh Ibu Alfi “Saya biasanya 
sering menggunakan seperti bermain peran, misalnya di buku 
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ada teks percakapan dengan melibatkan beberapa orang, lha 
nanti saya minta beberapa anak-anak tersebut dan saya 
membebaskan peran anak yang di pilihnya supaya anak belajar 
berani tampil di depan temannya dan menghargai orang 
lain.”(wawancara, 18 Mei 2019). 
 
Jadi dapat disimpulkan penggunaan strategi atau metode yang 
dapat menunjang pengembangan kecerdasan intepersonal siswa di SDIT 
Al Anis Kartasura diantaranya: 
1) Penugasan Berkelompok 
2) Permainan kelompok 
3) Simulasi 
c. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Interpersonal 
Setiap siswa pada prinsipnya mempunyai karakter kecerdasan yang 
berbeda dengan siswa lain. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kecerdasan khususnya kecerdasan interpersonal yaitu: 
1) Minat 
Modal utama siswa apabila ingin terus berkembang adalah minat. 
Jika dalam diri sendiri ada kemauan untuk berkembang maka akan lebih 
mudah dan pada dasarnya setiap siswa memiliki kecerdasan yang 
berbeda-beda. Sedangkan apabila siswa tidak memiliki dorongan atau 
kemauan yang kuat dari diri sendiri maka akan lebih sulit 
mengembangkan kecerdasan yang dimilikinya (Observasi, 17 Mei 
2019). 
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Hal ini sesuai seperti yang dikatakan Bapak Deni “Modal yang 
paling utama anak untuk mengambangkan kemampuannya 
berasal dari dirinya sendiri, jika tidak memiliki kemauan makan 
akan sulit mengembangkan potensinya” (wawancara, 20 Mei 
2019). Hal ini dipertegas oleh Ibu sofii “faktor yang 
mendukung anak dalam mengembangkan kemampuan dari diri 
sendiri, kalo anak memilki kemauan akan lebih mudah dalam 
mengembangkan kecerdasanya.”(Wawancara, 18 Mei 2019). 
 
2) Lingkungan Keluarga 
Pembelajaran tidak terus menerus dilakukan di sekolahan, 
pembelajaran paling awal yang diterima oleh anak dari lingkup keluarga 
khususnya orang tua. Kedua orang tua kunci utama dalam 
mengembankan berbagai potensi yang dimiliki anak, baik kecerdasan 
akademik maupun kecerdasan yang lainnya termasuk kecerdasan 
interpersonalnya. Orang tua harus sering memotivasi anaknya dan sering 
memperhatikan setiap perkembangan anaknya. Adapun hambatan yang 
berkaitan dengan orang tua atau wali siswa adalah kesibukan orang tua, 
karena kesibukannya kerap kali orang tua kurang memperhatikan atau 
mempedulikan prestasinya anaknya. Orang tua sering kali hanya 
menuntut agar anaknya mempunyai kecakapan dan kemandirian dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi karena orang tua tidak menyadari 
kebutuhan anaknya. 
Hal ini sesuai seperti yang dikatakan oleh Oki “peran orangtua, 
sekolah dan lingkungan sekitar sangat penting, karena yang 
membentuk baik buruknya anak dari ketiga komponen 
itu”(Wawancara, 18 Mei 2019). Hal ini juga diperkuat oleh 
Bapak Deni “Pendidikan yang terbaik pada anak pada mulanya 
dari lingkungan keluarga, karena anak lebih banyak waktunya 
di rumah. Orang tua harus sering memantau tiap perkembangan 
anaknya.”(wawancara, 20 Mei 2019). 
62 
 
 
 
 
3) Lingkungan Sekolah 
Pendidikan disekolah mempunyai peran penting dalam 
mencerdaskan siswa dan membentuk kepribadian siswa. Berbagai 
disiplin ilmu diajarkan disekolahan, baik akademik maupun non 
akademik. Dalam Hal lingkungan sekolah harus selalu memberi contoh 
yang baik kepada siswanya, bukan hanya guru saja akan tetapi semua 
yang terlibat di lingkungan sekolah. Dengan demikian lingkungan 
sekolah yang baik dapat menunjang kecerdasan intepersonal siswa. 
4) Kegiatan Ekstrakulikuler 
Pada hakikatnya kegiatan ekstrakulikuler bertujuan membantu 
perkembangan sesuai minat, bakat siswa. selain itu dengan kegiatan 
ekstrakulikuler kecerdasan siswa akan berkembang khususnya 
kecerdasan intepersonalnya, karena di dalam kegiatan ekstrakulikuler 
siswa diajarkan tentang bekerjasama, bertanggungjawab, dan 
berkreativitas sesuai minat dan bakat serta diajarkan berkomunikasi 
dengan baik. contohnya kegiatan ekstrakulikuler yang di SDIT Al Anis 
yaitu Drumband karena dalam kegiatan drumband membutuhkan 
kerjasama dan komunikasi yang baik sehingga irama atau lagu yang 
dihasilkan merdu dan enag untuk didengar (Observasi, 18 Mei 2019). 
 Hal ini sesuai seperti yang dikatakan oleh Ibu Sofi “Kegiatan 
ekstrakulikuler dapat membentuk anak-anak menjadi pribadi 
mandiri, bertanggungjawab, serta mengajarkan anak-anak 
untuk berinteraksi berrkomunikasi dengan teman, guru, 
maupun di lingkungan sekitarnya.” (wawancara, 18 Mei 2019). 
Hal ini juga diperkuat oleh Bapak Deni” menurut saya kegiatan 
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ekstrakulikuler sangat membantu anak dalam mengembangkan 
kecerdasan sosialnya mas, karena di dalam kegiatan tersebut 
anak-anak dilatih untuk bersikap bertanggung jawab, 
kekompakan, dan saling berkomunikasi dengan temannya 
lainnya.”(Wawancara, 20 Mei 2019). 
 
Jadi dapat disimpulkan faktor yang dapat mempengaruhi atau 
menunjang pengembangan kecerdasan intepersonal siswa di SDIT Al 
Anis Kartasura diantaranya: 
1) Minat 
2) Lingkungan Keluarga 
3) Lingkungan Sekolah 
4) Kegiatan Ekstrakulikuler 
Berdasarkan deskirpsi hasil penelitian diatas terdapat temuan 
penelitian yang mendukung teori yang telah diuraikan pada bagian 
sebelumnya. Berikut adalah temuan ringkasan penelitian: 
Tabel 4. 1 
Ringkasan temuan Penelitian 
 
Aspek Indikator Temuan 
Bentuk aktivitas 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal siswa 
a) Berbagi rasa 
dengan teman 
sekelas 
 
Guru selalu melakukan motivasi 
siswa pendiam dengan bekerja 
sama dengan siswa yang aktif 
supaya siswa pendiam mampu 
berinteraksi dan berani 
mengngkapkan apa yang 
dirasakan ketika belajar di 
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sekolah. 
 
b) Kerja Kelompok 
 
Guru melakukan pembentukan 
kelompok dalam  kegiatan 
belajar mengajar dengan tujuan 
agar siswa saling berkomunikasi 
dan berusaha memecahkan 
masalah dengan  temannya. 
 
c) Simulasi  
 
Guru simulasi dengan bermain 
peran ketika pembelajaran 
dengan tujuan agar anak percaya 
diri dalam  berkomunikasi dan 
berpendapat. 
 
d) Bermain 
 
Guru selalu menyarankan 
kepada siswa untuk tidak 
memilih-milih teman meskipun 
teman yang pendiam dan kurang 
bergaul tidak boleh dijauhi. 
 
e) Menetapkan 
aturan tingkah 
laku 
 
Guru selalu mengingatkan siswa 
untuk tidak membedakan teman 
dengan tujuan agar semua dapat 
membaur menjadi satu. Dan 
selalu berbagi dengan teman, 
menerapkan agar siswa tidak 
bertindak semaunya sendiri. 
 
f) Menghargai 
pendapat antar 
tema sebaya 
 
Ketika pembelajaran 
berlangsung guru meminta salah 
satu siswa mengerjakan atau 
membaca di depan kelas dan 
siswa lainnya memperhatikan 
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dan tidak mencela siswa yang 
ada di depan kelas. 
Faktor yang 
mempengaruhi 
kecerdasan 
interpersonal 
a) Minat Siswa baru yang cendurung 
antusias dalam mengenal tema 
baru nya. Anak percaya diri 
ketika berkenalan dengan 
barunya 
 b) Keluarga Hubungan anak dan orangtua 
dirumah akan bererngaruh pada 
hubungan anak dengan teman-
teman ataupun guru disekolah.  
 c) Sekolah Dalam pembelajaran sekolah 
selalu menerapkan untuk belajar 
kelompok hal ini agar siswa 
selalu berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain. 
 d) Kegiatan ektra 
kurikuler 
Pelaksanaan ektrakurikuler 
drumband mampu melatih siswa 
untuk berkerja sama dan percaya 
diti terhadap keompoknya. 
 
B. Intepretasi Hasil Penelitian 
1. Management Class 
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dijelaskan menunjukkan 
bahwa dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa guru 
melakukan upaya sebagai berikut: 
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a) Moving Class 
b) Pengkondisian Siswa 
c) Memberikan Motivasi 
Berdasarkan temuan penelitian tersebut sesuai dengan Rofiq (2009:4) 
pengelolan kelas adalah sebagai perangkat kegiatan untuk mengembangkan 
tingkah laku peserta didik yang diinginkan, menghubungkan interpersonal 
dengan sosio emosional yang positif serta mengembangkan dan 
mempertahankan organisasi kelas yang efektif. 
Beberapa pendapat ahli tersebut sesuai dengan apa yang dilakukan guru 
di SDIT Al Anis guna mengembangan kecerdasan interpersonal siswa. 
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru di SDIT Al Anis 
melakukan  kegiatan pengelolaan tempat duduk hal ini dilakukan guru yang 
berguna supaya siswa lebih mudah berbaur dan berkomunikasi dengan 
teman-temannya serta guru dalam melakukan mengkondisikan siswa dapat 
lebih mudah. Kegiatan pengelolaan tempat duduk ini dilakukan guru kelas I 
di SDIT Al Anis selama seminggu sekali supaya siswa tidak jenuh dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Guru di SDIT Al Anis juga selalu memberikan motivasi kepada 
siswanya yang berguna untuk memberikan penekanan positif kepada siswa 
supaya semangat siswa dalam belajar. Motivasi dilakukan oleh guru baik 
dalam pendektan personal kepada siswa maupun secara keseluruhan. hal ini 
bertujuan agar terjalin hubungan yang hangat dan akrab kepada siswa 
sehingga siswa tidak takut dengan gurunya. Dengan demikian hal tersebut 
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sesuai dengan pendapat Djamarah dalam Rofiq (2009:15) ada beberapa cara 
guru melakukan pendektan pengelolaan kelas untuk mengembangkan 
interpersonal peserta didik, yaitu: 1) Hangat dan Antusias kepada perserta 
didik, bervariasi dalam melakuakan kegiatan pembelajaran, serta 3) selalu 
memberikan penekanan positif kepada siswa. 
Berdasarkan beberapa penjelasan ahli menunjukkan bahwa pengelolaan 
kelas dapat membantu dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 
siswa sesuai dengan yang dilakukan oleh guru kelas I SDIT Al Anis 
Kartasura telah mengupayakan pengembangan kecerdasan interpersonal 
pada siswa dengan melaui sistem pengelolaan kelas. 
2. Bentuk Aktivitas Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dijelaskan menunjukkan 
bahwa dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa guru 
melakukan upaya sebagai berikut: 
a) Kerja Kelompok 
b) Simulasi  
c) Bermain kelompok 
Berdasarkan temuan penelitian tersebut selaras dengan (Uno, 
2008:144) bahwa bentuk aktivitas yang dapat membantu guru untuk 
membetuk interpersonal pada siswa yakni (1) Berbagai rasa dengan teman 
sekelas, (2) Kerja kelompok, (3)  Simulasi, (4) Bermain. 
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Nurani dan Sujiono (2010:61) menyebutkan strategi mengembangkan 
kecerdasan interpersonal pada anak yakni (1) mengembangan dukungan 
kelompok, (2) Menetapkan aturan tingkah laku, (3) Melakukan kegiatan 
sosial di lingkungan, (4) menghargai pendapat teman sebaya, (5) 
menumbuhkan sikap ramah dan memahami keragaman kebudayaan 
lingkungan.  
Beberapa pendapat ahli tersebut sesuai dengan apa yang dilakukan 
guru di SDIT Al Anis guna mengembangan kecerdasan interpersonal siswa. 
Guru selalu melakukan motivasi siswa pendiam dengan bekerja sama dengan 
siswa yang aktif supaya siswa pendiam mampu berinteraksi dan berani 
mengungkapkan apa yang dirasakan ketika belajar di sekolah, hal ini 
dilakukan agar siswa mampu berbagai rasa dengan teman sebaya ataupun 
dengan guru. Pembentukan kelompok dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan tujuan agar siswa saling berkomunikasi, berusaha memecahkan 
masalah dengan  temannya dan berkerja sama dalam kelompok belajar. Guru 
melakukan simulasi dengan bermain peran ketika pembelajaran dengan 
tujuan agar anak percaya diri dalam  berkomunikasi dan berpendapat. Ketika 
siswa bermain dengan teman guru selalu menyarankan kepada siswa untuk 
tidak memilih-milih teman meskipun teman yang pendiam dan kurang 
bergaul tidak boleh dijauhi, selalu berbagi dengan teman, menerapkan agar 
siswa tidak bertindak semaunya sendiri dan hal ini diterapkan guru sebagai 
aturan tingkah laku di sekolah. Agar siswa saling menghargai pendapat 
teman, ketika pembelajaran berlangsung guru meminta salah satu siswa 
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mengerjakan atau membaca di depan kelas dan siswa lainnya 
memperhatikan dan tidak mencela siswa yang ada di depan kelas. 
Berdasarkan beberapa penjelasan ahli menunjukkan bahwa bentuk 
aktivitas dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal guru sesuai 
dengan yang dilakukan oleh guru kelas I SDIT Al Anis Kartasura telah 
mengupayakan pengembangan kecerdasan interpersonal pada siswa. 
3. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal siswa 
Ringkasan penelitian menunjukkan bahwa faktor yang 
memperngaruhi kecerdasan interpersonal siswa sebagai berikut: 
a) Minat  
b) Keluarga 
c) Sekolah 
d) Kegiatan ektra kurikuler 
Temuan tersebut sesuai dengan pendapat (Aldily, 2017:10) bahwa 
faktor yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal siswa yakni Keluarga 
dan Sekolah. Pendapat lain juga menyebutkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi yakni (1) Genetik, (2) Keluarga/Pola Asuh, (3) sekolah 
(Izzaty, 2008:11). 
Pendapat para ahli tersebut sesuai dengan yang di alami ketika guru 
SDIT Al Anis ketika mengembangan kecerdasan intepersonal siswa 
dipengaruhi oleh bentuk pola asuh yang dilakukan orangtua kepada anak. 
Orang tua yang cenderung otoriter akan menyebabkan anak menjadi 
pendiam atau bahkan bersikap semaunya serta selalu ingin menjadi pusat 
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perhatian orang lain sebagai luapan dari pola asuh orangtua yang otoriter. 
Hubungan anak dan orangtua dirumah akan bererngaruh pada hubungan 
anak dengan teman-teman ataupun guru disekolah.  
Faktor yang lain yakni minat yang ada pada diri siswa untuk 
berinteraksi dengn lingkungannya siswa baru yang cendurung antusias 
dalam mengenal teman barunya. Anak percaya diri ketika berkenalan dengan 
barunya. Rasa percaya diri anak dengan pola asuh otoriter akan berbeda 
dengan anak dengan pola asuh demokratis, karena hal ini aka mendorong 
anak untuk berani membaur dengan lingkungannya. Sekolah juga menjadi 
salah satu faktor dalam perkembangan interpersonal di SDIT Al Anis 
Kartasura dalam pembelajaran sekolah selalu menerapkan untuk belajar 
kelompok hal ini agar siswa selalu berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
orang lain.  
Pengembangan kecerdasan interpersonal siswa perlu didukung 
kegiatan diluar jam pelajaran lainnya, seperti pelaksanaan ektrakurikuler. Di 
SDIT Al Anis Kartasura diadakan ekstrakurikuler drumband mampu melatih 
siswa untuk berkerja sama dan percaya diri terhadap kelompoknya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di lapangan, maka 
dapat disimpulkan strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa kelas I di SDIT Al Anis Kartasura tahun pelajaran 
2018/2019 diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
a. Management Class yang diterapkan guru SDIT Al Anis dapat menunjang 
pengembangan kecerdasan interpersonal siswa yaitu, 1) Moving Class 2) 
memberikan motivasi 3) melakukan pendektan kepada siswa 
b. Bentuk aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru kelas I di SDIT Al 
Anis dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. Adapun 
bentuk aktivitas yang digunakan mengembangkan kecerdasan interpersonal 
diantaranya seperti penugasan berkelompok, permainan kelompok, 
simulasi 
c. Faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan interpersonal diantaranya 
minat, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, kegiatan ekstrakulikuler. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian penulis menyampaikn saran-saran yang dapat 
digunakan sebagai pengembangan kecerdasan interpersonal siswa SDIT Al 
Anis Kartasura: 
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1. Untuk Kepala Madrasah 
Diharapkan untuk lebih melengkapi sarana dan prasana sekolah dalam 
proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien sehingga 
memberikan hasil yang lebih maksimal dan agar potensi kecerdasan yang 
dimilki oleh siswa berkembang secara maksimal 
2. Untuk Guru Kelas I 
a. Diharapkan menggunakan strategi yang lebih variasi dalam kegiatan 
pembelajaran, agar kecerdasan yang dimilki siswa dapat berkembang 
maksimal 
b. Hendaknya lebih dapat memberikan dorongan serta motivasi kepada 
siswa agar siswa lebih bersemangat dalam belajar 
3. Untuk Peserta Didik 
a. Lebih tenang dan tidak gaduh dalam mengikuti kegiatan, karena 
nampak di berbagai kegiatan beberapa ada yang lebih asyik bermain 
dan berbincang dengan teman samping kanan dan kirinya 
b. Siswa harus mampu menerapkan berbagai ilmu yang diperoleh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Tujuan 
Untuk memperoleh data fisik maupun non fisik mengenai tempat penelitian melalui 
pengamatan langsung. 
B. Aspek-aspek yang diamati : 
1. Sejarah berdirinya SDIT Al Anis. 
2. Profil SDIT Al Anis. 
3. Letak geografis SDIT Al Anis. 
4. Visi dan misi SDIT Al Anis. 
5. Struktur organisasi guru SDIT Al Anis. 
6. Deskripsi keadaan siswa SDIT Al Anis. 
7. Deskripsi Keadaan sarana dan prasarana SDIT Al Anis. 
PEDOMAN DOKUMEN 
A. Sejarah berdirinya SDIT Al Anis Kartasura 
B. Profil SDIT Al Anis Kartasura 
C. Visi dan Misi SDIT Al Anis Kartasura 
D. Struktur Organisasi SDIT Al Anis Kartasura 
E. Sarana dan Prasarana SDIT Al Anis Kartasura 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pedoman Wawancara Untuk Guru Kelas I 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru kelas I? 
2. Selain menjadi guru kelas I, apakah Bapak/Ibu mengampu mata pelajaran dikelas lain? 
3. Bagaimana perasaan Bapak selama menjadi guru kelas I ? 
4. Apakah Bapak/Ibu membuat perencanaan sebelum pembelajaran dimulai? 
5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui karakteristik siswa dari segi gaya belajarnya? 
6. Strategi apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan dalam kegiatan pembelajaran? 
7. Ketika Bapak/Ibu mengajar dikelas I apakah Bapak/Ibu menemukan siswa yang kurang 
aktif ketika proses kegiatan pembelajaran? Bagaimana cara Bapak/Ibu menindaklanjuti 
kasus tersebut? 
8. Apakah dalam proses kegiatan pembelajaran Bapak/Ibu memberikan waktu untuk siswa 
bekerja kelompok atau bermain dalam pembelajaran? 
9. Menurut Bapak/Ibu faktor-faktor apa saja yang dapat mengembangkan siswanya supaya 
tidak menjadi pasif dan pemalu khususnya di kelas I? 
10. Selain kegiatan pembelajaran dikelas kegiatan apa saja yang diberikan Bapak/Ibu 
mengembangkan kecerdasan sosial siswa? Apakah kegiatan tersebut terlaksana dengan 
baik? 
11. Faktor apa saja yang menghambat Bapak/Ibu dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa kelas I 
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Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah 
1. Sampai saat ini, sudah berapa lama Bapak diamanahi menjadi kepala SDIT Al Anis? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya SDIT Al Anis Kartasura? 
3. Bagaimana gambaran secara umum mengenai interaksi sosial siswa di dalam lingkungan 
madrasah? 
4. Program apa saja yang telah dilakukan sekolah dalam menanamkan kecerdasan sosial 
kepada siswa? 
5. Nilai-nilai apa yang diprogramkan madrasah dalam mengembangkan kecerdasan 
sosialnya untuk siswanya? 
6. Apa tugas dan tanggungjawab guru kelas di SDIT Al Anis? 
7. Apakah semua guru turut berperan dalam mengembangkan kecerdasan  sosial pada 
siswanya? 
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Lampiran 3 Fild Note Penelitian 
FIELD NOTE 
Kode   : W.01 
Hari dan Tanggal : Senin, 19 November 2018 
Waktu   : 08.00-08.45 
Judul    : Permohonan Ijin Observasi 
Informan   : Ibu Happy Arthiyas Sari, S. HI., S. Pd. 
Tempat   : Ruang Tamu Kantor 
 
Pada hari Senin, 19 November 2018 jam 08.00, saya mengunjungi SDIT Al 
Anis Kartasura. Pada saat itu siswa siswi kelas 1-3 melaksanakan solat dhuha. 
Dengan tujuan untuk permohonan ijin penelitian. Sebelumnya saya bertemu dengan 
Bapak Arifin untuk menanyakan perihal perizininan observasi di SDIT Al Anis. 
Bapak Arifin memberi tau saya untuk langsung menemui Ibu Happy dikarenakan 
Bapak Kepala Sekolah tidak ada. Kemudian saya pergi ke kantor untuk bertemu 
dengan Ibu Happy. Saya menunggu dikantor kurang lebih 15 menit dikarenakan Ibu 
Happy sedang mengajar di kelas 6B. Setelah bertemu dengan Ibu Happy saya 
memberikan surat permohonan ijin observasi. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : “Assalamu’alaikum bu.” 
Informan : “Wa’alaikumussalam. Iya mas ini dari mana?” 
Peneliti : “Saya Gatot Widiyanto bu dari IAIN Surakarta.” 
Informan : “Mahasiswa IAIN fakultas dan jurusannya apa mas?” 
Peneliti : “Saya fakultas Fakultas Ilmu Tarbiyah dengan jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah  Ibtidaiyah bu.” 
Informan : “Oh iya, ada yang bisa dibantu mas?” 
Peneliti : “Iya bu. Saya ingin melakukan observasi di SDIT Al Anis Kartasura 
guna menyelesaikan program studi saya.” 
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Informan : “Ohh, ini berarti masnya sudah mau skripsi ya? 
Peneliti : “Iya bu.” 
Informan : “Emm, untuk surat permohonan ijin penelitiannya saya terimas mas. 
Tetapi waktu    pelaksanaannya tidak bisa di bulan bulan ini mas. 
Karena awal bulan Desember sekolah kami melaksanakan ujian tengah 
semester (UTS) mas. Saya menyarankan observasi dilakukan di awal 
bulan Januari 2019 mau tidak mas?” 
Peneliti : “Iya bu. Berarti saya kembali kesini di bulan januari ya bu?” 
Informan : “Iya mas. Nanti langsung aja bertemu dengan pihak yang bersangkutan 
dengan skripsi jenengan mas.” 
Peneliti : “Baik bu. Terima kasih. Berhubung sudah selesai saya pamit bu. 
Assalamu’alaikum.” 
Informan : Wa’alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 
Kode : W.02 
Hari /Tanggal : Selasa, 8 Januari 2019 
Waktu  : 08.30-09.05 
Judul   : Observasi tentang keadaan kecerdasan interpersonal siswa 
kelas 1 
Informan  : Bapak Sidiq  
Tempat  : Sembari Masjid SDIT Al Anis 
 
Pada hari Senin, 8 Januari 2019 jam 08.30, saya mengunjungi SDIT Al Anis 
Kartasura. Kemudian saya pergi ke kantor untuk menemui guru kelas rendah. 
Setibanya di kantor saya kebetulan bertemu dengan guru kelas 1B yaitu Bapak Sidiq. 
Setelah itu saya langsung memberikan maksud dan tujuan saya. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : “Assalamu’alaikum pak.” 
Informan : “Wa’alaikumsalam. Iya mas ini dari mana?” 
Peneliti : “Saya Gatot Widiyanto pak, mahaisiswa dari IAIN Surakarta.”  
Informan : “Emm, ada yang bisa saya bantu mas?” 
Peneliti : “Iya pak, saya disini ingin melakukan observasi di SDIT Al Anis 
Kartasura guna menyelasaikan program studi saya pak.” 
Infroman : “Oalah skripsi ya mas?” 
Peniliti  : “Iya pak.” 
Informan : “Lha judul skripsi mas gatot apa ya?” 
Peniliti : “Judul skripsi saya tentang “Uapaya Guru dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Interpersonal Siswa Kelas Rendah di SDIT Al Anis 
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Kartsura Tahun Ajaran 2018/2019 pak.” 
Informan : “ooo kelas rendah ya mas? Terus ada yang bisa saya bantu tentag 
skripsi masnya?” 
Peneliti : “Iya pak. Saya ijin bertanya tentang  kecerdasan siswa siswi kelas 
rendah bagaimana pak?” 
Informan : “Gimana ya menjelaskannya (sambil tersenyum)? Kalo murid-murid 
saya khususnya kelas 1B yang saya ampu alhamdulillah memiliki 
kecerdasan yang berbeda-beda mas. Misalnya ada beberapa murid saya 
yang belum bisa membaca tetapi dia aktif dan cepat tanggap kalo pas 
pembelajaran olahraga. Dan sebaliknya ada yang sudah bisa membaca 
tetapi dalam kegiatan olahraga kurang diminati mas.” 
Peniliti  : “Hmm..  kalo gambaran interaksi sosial siswa siswi bapak bagaimana 
ya? 
Informan : “Kalo interaksi sosialnya alhamdulillahsudah baik mas. Murid saya 
sudah mulai mengerti peduli dengan temannya mas, misalnya ada satu 
murid yang lupa membawa pensil lalu temannya meminjamkan salah 
satu pensilnya mas. Serta misalnya ada salah satu murid tidak masuk 
sekolah hla nanti pasti murid-murid menanyakan ke saya perihal murid 
yang tidak masuk tadi.” 
Penilti : “ooo.. Berarti sikap kepedulian murid-murid disini sudah di bentuk dari 
kelas rendah pak?” 
Informan : “Hehehe (ketawa), iya mas. alhamdulillah murid-murid saya untuk 
kecerdasan sosialnya sudah terlihat baik mas.” 
Peniliti : “Kalo dalam pembelajarannya murid-murid bapak biasanya bapak 
kerja individu atau kelompok?” 
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Infroman : “(senyum) Saya kalo mengajar sering saya kelompokkan mas, biasanya 
sih nanti mejanya saya ubah menjadi kelompok-kelompok mas. 
Supaya murid-murid saya saling mengenali teman-temannya mas.”
  
Peneliti : “Iya pak. Terima kasih informasinya yang anda berikan pak. Mungkin 
cukup sekian dulu wawancaranya pak. Saya ijin pamit dulu pak. 
Assalamu’alaikum.” 
Informan : “Oke mas gatot, apabila ada yang bisa dibantuh kami siap membantu 
mas. Wa’alaikumsalam.” 
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FIELD NOTE 
Kode   : W.03 
Hari dan Tanggal : Jumat, 17 Mei 2019 
Waktu   : 09.00-09.35 
Judul    : Wawancara tentang Program Kecerdasan Siswa SDIT Al 
Anis 
Informan   : Bapak Ahmad Muhammad 
Tempat   : Ruang Tamu Kantor 
 
Pada hari Jumat, 17 Mei 2019 jam 09.00 saya mengunjungi SDIT Al Anis 
Kartasura. Kemudian saya pergi ke kantor untuk menemui Bapak Ahmad Muhammad 
selaku Kepala Sekolah. Setibanya di kantor saya dipersilahkan guru-guru untuk 
duduk di ruang tamu kantor sembari menunggu kedatangan Bapak Ahmad 
Muhammad. Kemudian saya bertemu dengan Bapak Ahmad Muhammad dan segera 
mengatakan maksud dan tujuan saya. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peniliti : “Assalamu’alaikum pak.” 
Informan : “Wa’alaikumsalam.. ada apa mas?” 
Peneliti : “Sebelumnya saya minta maaf mengganggu waktu bapak, saya Gatot 
Widiyanto mahasiswa IAIN Surakarta program studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, maksud tujuan disini untuk mencari informasi 
tentang program yang menunjang kecerdasan siswa di SDIT Al Anis 
pak”. 
Informan : “ooo (senyum) mas gatot baru mengerjakan skripsi ya? Skripsinya 
tentang kecerdasan mas ya mas, saya bantu jawab sepengalaman saya 
ya mas.” 
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Peneliti : “Nggeh leres pak! Tetapi ke topik tersebut, saya mohon ijin bertanya 
tentang sejarah berdirinya SDIT Al Anis Kartasura boleh tidak pak?” 
Informan : “Boleh mas.. untuk sejarah berdirinya sekolah ini bermula dari 
kebutuhan masyarakat yang ingin mensekolahkan anaknya seperti 
sekolah pada umumnya tetapi menambahkan pendidilan agama islam. 
Nah, untuk menjawab semua tantangan masyarakat tersebut kami 
yayasan Al Anis mendirikan sekolah dasar yang berbasis islam. Yang 
awalnya hanya beberapa murid saja alhamdulillah sekarang sudah bisa 
mas lihat sendiri murid-muridnya (senyum).” 
Peneliti : “kalo pendiri SDIT Al Anis Kartasura siapa pak?” 
Informan : “Bapak K.H. Najib mas.” 
Inftoman : “Tahun berdirinya 2005 mas, tepatnya sesuai sk nya pada tanggal 19 
oktober. Yang pada mulanya siswanya hanya 15 siswa mas. Dengan 
berjalannya waktu dan berbagai inovasi untuk menangkap aspirasi 
masyarakat alhamdulillah sudah menjadi puluhan kelas mas.”  
Peneliti : “Selama menjadi menjabat sebgai kepala sekolah program apa saja 
yang bapak lakukan untuk  mengembangkan kecerdasan siswa siswi 
SDIT Al Anis?” 
Informan : “Begini mas, tiap siswa siswi disini memilki kecerdasan yang berbeda-
beda. Untuk itu kami mewadahi itu dengan mengadakan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan meningkatkan bakat siswa masing-
masing mas. Maka dari itu kami mengadakan berbagai kegiatan 
ekstrakulikuler yang bertujuan mengembangkan pasionnya atau yang 
disukai nya mas. Dan siswa siswi disini bebas memilih kegiatan 
tersebut.” 
Peneliti : “Nilai-nilai apa yang diprogramkan pihak madrasah untuk 
mengembangkan kecerdasan sosial bagi seluruh elemen di madrasah 
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ini pak?” 
Informan : “Kalo itu kami selalu menanamkan yang pertama kita guru dan staff 
memahami bahwa siswa siswi memiliki kecerdasan yang berbeda-beda 
baik kecerdasan lQ nya ataupun kecerdasan lainnya mas, yang 
memandang lingkungan sebagai tempat belajar yang tidak terbatas, 
karena belajar tidak hanya terpacu di dalam ruang kelas. Ketiga, 
keberhasilan belajar itu terjadi karena berbagai pihak di dalamnya mas. 
Misalnya hubungan lembaga sekolah, wali siswa, dan lingkungan 
sekitar harus terjalin dengan baik.” 
Peneliti : “Apa tugas guru di SDIT Al Anis Pak?” 
Informan : “Kalo guru tugas utama gurukan memang tugasnya mengajar mas. 
Akan tetapi  secara administratif juga tugas yang lain mas. Apalagi di 
kurikulum yang sekarang yaitu guru dituntut dalam membentuk 
karakter siswa yang berakhlak yang baik. Guru juga harus memahami 
secara totalitas tiap personal anak didiknya mas” 
Peniliti  : “Mungkin cukup itu saja pak, mohon maaf kalo banyak mengganggu 
waktu bapak. Saya ucapkankan banyak terima kasih pak.” 
Informan : “Tidak mengganggu mas. Iya sama-sama mas.” 
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FIELD NOTE 
Kode : W.04 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Mei 2019 
Waktu : 08.30-09.00 
Judul : Wawancara tentang Strategi Mengembangkan Kecerdasan 
Siswa SDIT Al Anis 
Informan : Bapak Sidiq 
Tempat : Serambi Masjid 
 
Pada hari Sabtu, 18 Mei 2019 jam 08.30, saya mengunjungi SDIT Al Anis 
Kartasura. Setibanya di SDIT Al Anis saya sudah ditunggu oleh Bapak Sidiq di 
dalam masjid, karena sebelumnya saya dan bapak sidiq sudah bersepakat untuk 
melakukan wawancara pada hari sabtu jam 08.30. kebetulan setiap hari sabtu tidak 
kegiatan pembelajaran, tetapi di isi dengan kegiatan ekstrakulikuler. Kemudian 
dilanjutkan wawancara bersama Bapak Sidiq. Berikut hasil wawancara dengan Bapak 
Sidiq: 
Peniliti  : “Assalamu’alaikum pak!” 
Informan : “wa’alaikumsalam mas!” 
Penelit  : “Sudah berapa lama bapak menjadi guru kelas 1?” 
Informan : “Untuk saya menjadi guru kelas I sudah 2 tahunan mas.” 
Peneliti : “Selain menjadi guru kelas I, apakah bapak juga mengampu mata 
pelajaran di kelas lain?” 
Informan : “Kalo saya ditugaskan khusus mengampu kelas 1B mas.” 
Peneliti : “Bagaiman kesan-kesan menjadi guru kelas 1 pak?” 
Informan : “Hehehe enak, seneng, mas (ketawa). Karena kita bisa mengenal sifat 
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anak yang sebelumnya dari taman kanak-kanak. Serta saya bisa belajar 
memahami karakter tiap anak didk saya mas. Misalnya ada sangat aktif 
serta juga ada juga ada yang pendiam. Ada yang anak cerdas dalam 
membaca dan ada juga cerdas dalam bersosialisasi mas, serta masih 
banyak lagi mas.” 
Peneliti : “Apakah sebelum melakukan kegiatan pembelajaran bapak membuat 
perencanaan terlebih dahulu.” 
Informan : “Kalo RPP tidak mas, karena di dalam bu guru sudah tercantum rpp 
nya. Paling di dalam penerapan pembelajarannya ditambahkan metode 
yang cocok sesuai dengan materinya.” 
Peneliti : “Strategi apa yang bapak lakukan dalam kegiatan pembelajaran yang 
khususnya menunjang pengembangan kecerdasan sosial siswa?” 
Informan : “Kalo pendaat saya strateginya sama halnya dengan guru-guru yang 
lain mas. Hanya saja kami menerapkan sistem pengelolaan kelas, 
misalnya Pindah tempat duduk mas yang bertujuan  mengajarkan 
siswa supaya dapat melatih tanggungjawab dan kemandirian serta 
tidak bosan. Pindah tempat duduk diterapkan  seminggu sekali mas. 
Serta di dalam kegiatan pembelajaran kami sering menerapkan sistem 
kerja kelompok mas, hal ini bertujuan supaya siswa siswi belajar 
dalam saling berkomunikasi, dan bekerja sama dalam memecahkan 
masalah.” 
Peneliti : “Ketika bapak sedang mengajar apakah bapak menemukan siswa yang 
kurang aktif dalam pembelajaran? Bagaiaman bapak menindaklanjuti 
kasus tersebut?” 
Informan : “Pastinya ada mas. Karena siswa kelas I mempunyai karakter yang 
berbeda-beda ada yang sangat aktif dan ada sangat pendiam. Hal ini 
menjadi tantangan bagi guru tersendiri mas, untuk menanggapi hal tadi 
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biasanya saya langsung mendekati ke siswanya langsung serta 
mananyakan permasalahan yang dialami anaknya terus saya juga 
memberikan nasehat supaya anak tersebut terbangun semangatnya 
kembali mas.” 
Peneliti : “Apakah bapak memberikan banyak waktu pada siswa dalam proses 
pembelajaran? Dan apakah siswa diberikan waktu untuk bekerja 
kelompok ataupun mandiri dalam pembelajaran?” 
Informan :  “Pastinya mas (tanpa berpikir panjang) karena siswa kelas I itu tidak 
bisa langsung bisa memahami pelajaran yang di ikutinya, untuk  kelas 
IB siswa beri kebebasan untuk selalu aktif mas. Kalo kerja kelompok 
tergantung pada materinya mas. Serta saya juga memberikan waktu 
untuk tugas-tugas yang bersifat mandiri.” 
Peneliti : “Selain kegiatan pembelajaran di kelas kegaiatan apa yang bapak 
berikan untuk mengemabangkan kecerdasan sosial anak? Apakah 
sudah terlaksana dengan baik” 
Informan : “Kalau pembelajaran di luar kelas ada mas. Misalnya kegiatan 
ekstrakulikuler mas, di sekolah ini menyajikan berbagai macam eskul 
mas. Ada drumband, rebana, kaligrafi dan masih banyak mas. Dengan 
kegiatan tersebut dapat memberikan pengaruh dalam mengembangkan 
kecerdasan sosial siswa mas.” 
Peneliti : “Menurut bapak aktor apa yang mendukung dan menghambat siswa 
dalam mengembangkan kecerdasan sosialnya?” 
Informan : “ Hmm apa ya mas (berpikir panjang) kalo menurut saya pribadi ada 3 
faktor mas.Yaitu pihak sekolah, wali murid, serta lingkungan 
sekitarnya mas. Ketiga faktor tersebut harus terjalin dengan baik mas.” 
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FIELD NOTE 
Kode : W.05  
Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 Mei 2019 
Waktu : 09.00-09.30 
Judul : Wawancara tentang Strategi Mengembangkan Kecerdasan 
Siswa SDIT Al Anis 
Informan : Ibu Alfi 
Tempat : Sembari Masjid 
 
Pada hari Sabtu, 18 Mei 2019 jam 09.00 setelah saya mewancarai bapak sidiq 
selaku wali kelas IB, saya berbegas mencari Ibu Alfi di ruang kantor untuk meminta 
ijin memperoleh informasi seputar kelas 1C. Kemudian dilanjutkan wawancara 
bersama Ibu Alfi. Berikut hasil wawancara bersama Bu Alfi: 
Peneliti : “Assalamu’alaikum bu!” 
Informan : “Wa’alaikumsalam mas!” 
Peneliti : “Sudah berapa lama bapak menjadi guru kelas 1C?” 
Informan : “Untuk saya menjadi guru kelas IC sudah 2 tahunan mas” 
Peneliti : “Selain menjadi guru kelas I, apakah bapak juga mengampu mata 
pelajaran di kelas lain?” 
Informan : “Hehe.. (ketawa) selain mengampu kelas 1C saya juga mengajar 
Bahasa Inggris kelas 3 mas.” 
Peneliti : “Bagaiman kesan-kesan menjadi guru kelas 1 Bu?” 
Informan : “Menyenangkan mas (senyum) dakam artian pembelajarannya masih 
ringan dan santai mas. Intinya untuk kelas I khususnya kelas saya 
belajarnya banyak di isi dengan permainan mas supaya siswanya tidak 
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bosan mas, karena kelas I adalah masih masa transisi dari taman kanak-
kanak sehingga kegiatan bermain bernyanyi masih banyak saya 
lakukan mas.” 
Peneliti : “Apakah sebelum melakukan kegiatan pembelajaran Ibu membuat 
perencanaan terlebih dahulu.” 
Informan : “Emmm (berpikir panjang) kalo saya tidak mas, soalnya di buku guru 
sudah ada rpp nya dari awal sampai akhir.” 
Peneliti : “Strategi apa yang bapak lakukan dalam kegiatan pembelajaran yang 
khususnya menunjang pengembangan kecerdasan sosial siswa?” 
Informan : “Saya biasanya sering menggunakan seperti bermain peran mas, 
misalnya di buku ada teks percakapan dengan melibatkan beberapa 
orang, lha nanti saya minta beberapa anak-anak tersebut dan saya 
membebaskan peran anak yang di pilihnya supaya anak belajar berani 
tampil di depan temannya dan menghargai orang lain. Selain itu 
kadang saya juga memberikan moivasi kepada anak-anak tentang 
cerita-cerita sejarah islam, maupun cerita fabel yang bertujuan untuk 
membantu anak-anak mengembangkan kecerdasan sosialnya mas.” 
Peneliti : “Ketika Ibu sedang mengajar apakah bapak menemukan siswa yang 
kurang aktif dalam pembelajaran? Bagaimana Ibu menindaklanjuti 
kasus tersebut?” 
Informan : “Haduh (senyum) kelas saya kalo pasif tidak ada mas, malahan anak-
anak saya aktif banget kalo tidak diberi tugas anak-anak saya malah 
lari-larian. Supaya anak-anak saya tidak lari-larian saya beri tugas 
kelompok dengan teman semejanya mas. Hehe (ketawa)” 
Peneliti : “Apakah Ibu memberikan banyak waktu pada siswa dalam proses 
pembelajaran? Dan apakah siswa diberikan waktu untuk bekerja 
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kelompok ataupun mandiri dalam pembelajaran?” 
Informan :  “Tergantung sih mas, misalnya tugas tanggungjawabnya anak-anak 
sudah selesai saya suruh membantu temannya yang belum selesai mas. 
Biar anaknya mau membantu temannya saya kasih reward boleh 
bermain mas. Serta juga banyak anak-anak saya secara sadar 
membantu temannya tanpa saya suruh mas.” 
Peneliti : “Selain kegiatan pembelajaran di kelas kegaiatan apa yang Ibu berikan 
untuk mengemabangkan kecerdasan sosial anak? Apakah sudah 
terlaksana dengan baik” 
Informan : “Kalo saya kadang mengajarkan dari hal-hal yang kecil mas, misalnya 
pas waktu istirahat siang kan biasanya anak-anak membawa bekal dari 
rumah, nah pas waktu itu kadang memerintahkan anak-anak untuk 
saling berbagi makanan mas. Tujuan saya supaya anak-anak belajar 
berbagi dan peduli denga orang lain.” 
Peneliti : “Menurut Ibu faktor apa yang mendukung dan menghambat siswa 
dalam mengembangkan kecerdasan sosialnya?” 
Informan : “Emm apa ya mas (berfikir) menurut saya faktor teman-temannya juga 
bisa sih mas, kadang-kadang bullying terhadap teman sekelasnya malah 
dapat menghambat perkembangan  kecerdasan sosial anak mas. Anak 
menjadi penakut dan kurang peka terhadap orang lain.” 
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FIELD NOTE 
Kode : W.06 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 Mei 2019 
Waktu : 09.40-10.05 
Judul  : Wawancara tentang Strategi Mengembangkan Kecerdasan 
Siswa SDIT Al Anis 
Informan : Ibu Oky 
Tempat : Masjid 
 
Pada hari Sabtu, 18 Mei 2019 jam 09.40 setelah saya mewancarai Ibu Alfi selaku 
wali kelas IC, saya berbegas mencari Ibu Oky di ruang kantor untuk meminta ijin 
memperoleh informasi seputar kelas 1A. Kemudian dilanjutkan wawancara bersama 
Ibu Alfi. Berikut hasil wawancara bersama Bu Oky: 
Peneliti : “Assalamu’alaikum bu!” 
Informan : “Wa’alaikumsalam mas!” 
Peneliti : “Sudah berapa lama IBu menjadi guru kelas 1A?” 
Informan : “Untuk saya menjadi guru kelas IA sudah 3 tahunan mas.” 
Peneliti : “Selain menjadi guru kelas I, apakah bapak juga mengampu mata 
pelajaran di kelas lain?” 
Informan : “Saya juga mengajar bahasa jawa kelas II dan IPS kelas III mas.” 
Peneliti : “Bagaimana kesan-kesan menjadi guru kelas 1 Bu?” 
Informan : “Banyak sih mas, hehehe (ketawa) mengajar tingkat sekolah dasar 
harus sabar mas. Apalagi mengajar kelas I mas. Soalnya kelas I masa 
peralihan dari TK ke jenjang lebih tinggi sekolah dasar. Yang semula 
di tk hanya bermain di seolah dasar mulai belajar dengan serius.” 
Peneliti : “Apakah sebelum melakukan kegiatan pembelajaran Ibu membuat 
perencanaan terlebih dahulu.” 
Informan : “Maksudnya RPP mas? Kalo rpp sebelum diterapkan kurikulum 2013 
saya membuat mas, tapi sekarang di k13 saya tidak membuat mas, 
soalnya di buku guru sudah ada urut-urutannya. Kami tinggal 
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melaksanakan!” 
Peneliti : “Strategi apa yang bapak lakukan dalam kegiatan pembelajaran yang 
khususnya menunjang pengembangan kecerdasan sosial siswa?” 
Informan : “Kalo strategi ya sama dengan guru lainnya mas. Kalo ceramah itu 
pasti, paling supaya tidak bosan anak-anak saya ajak untuk nyanyi 
bersama-sama supaya lebih fresh lagi mas.” 
Peneliti : “Ketika Ibu sedang mengajar apakah bapak menemukan siswa yang 
kurang aktif dalam pembelajaran? Bagaiamana Ibu menindaklanjuti 
kasus tersebut?” 
Informan : “Emmm, dulu kelas saya ada dua anak yang sifatnya pendiam dan 
kurang bergaul dengan teman-teman lainya mas, ketika teman-
temannya sedang bermain mereka hanya diam susah berinteraksi 
dengan orang lain mas. Biasanya anak-anak tadi saya kasih dorongan 
motivasi supaya berani berinteraksi denga teman lainnya dan teman-
teman yang lain saya suruh untuk mengajaknya untuk sering berbicara 
dengan mereka yang pendiam mas. Alhamdulillah anak-anak tadi ada 
sedikit kemajuan dan sekarang sudah mulai biasa berinteraksi dengan 
teman sebayanya mas.” 
Peneliti : “Apakah Ibu memberikan banyak waktu pada siswa dalam proses 
pembelajaran? Dan apakah siswa diberikan waktu untuk bekerja 
kelompok ataupun mandiri dalam pembelajaran?” 
Informan :  “Waktu apa mas? (bingung) kalo waktu bermain saya berikan mas dan 
di kelas saya tidak melarang membawa mainan jadi misalnya tugas 
anak sudah selesai bolehin untuk bermain di kelas dengan syarat tidak 
boleh menganggu temannya yang belum selesai. Hal itu saya lakukan 
supaya anak-anak saya tidak lari-larian di luar kelas mas. Hehehe 
(ketawa)” 
Peneliti : “Selain kegiatan pembelajaran di kelas kegaiatan apa yang Ibu berikan 
untuk mengemabangkan kecerdasan sosial anak? Apakah sudah 
terlaksana dengan baik” 
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Informan : “Biasanya sih saya kasih permainan mas, seperti permainan tikus 
kucing gitu hlu mas, selain anak-anak tidak jenuh belajarnya serta 
mengajarkan anak dalam  menjalin kekompakan .” 
Peneliti : “Menurut Ibu faktor apa yang mendukung dan menghambat siswa 
dalam mengembangkan kecerdasan sosialnya?” 
Informan : “Ya kalo faktor mendukung menurut saya yang pertama dari diri 
sendiri mas, misalnya dirinya sendiri mudah berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya akan lebih mudah anak tersebut berkembang 
kecerdasan sosialnya dan bahkan kecerdasan yang lain akan 
mengitunyi mas, serta peran sekolah, orangtua, serta lingkungan 
sekitarnya juaga sangat penting mas, karena yang membentuk baik dan 
buruknya anak tergantung dari tiga komponen itu mas.” 
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FIELD NOTE 
Kode : W.07  
Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 Mei 2019 
Waktu : 10.15-10.35 
Judul : Wawancara tentang Strategi Mengembangkan Kecerdasan 
Siswa SDIT Al Anis 
Informan : Ibu Sofi 
Tempat : Sembari Masjid 
 
Pada hari Sabtu, 18 Mei 2019 jam 10.15 setelah saya mewancarai Ibu Oky selaku 
wali kelas IA, saya berbegas mencari Ibu Sofi di ruang kantor untuk meminta ijin 
memperoleh informasi seputar kelas 1D. Kemudian dilanjutkan wawancara bersama 
Ibu Alfi. Berikut hasil wawancara bersama Bu Sofi: 
Peneliti : “Assalamu’alaikum bu!” 
Informan : “Wa’alaikumsalam mas!” 
Peneliti : “Sudah berapa lama Ibu menjadi guru kelas 1D?” 
Informan : “Untuk saya menjadi guru kelas I D sudah 4 tahunan mas.” 
Peneliti : “Selain menjadi guru kelas I, apakah Ibu juga mengampu mata 
pelajaran di kelas lain?” 
Informan : “Saya juga mengajar bahasa jawa kelas III mas.” 
Peneliti : “Bagaimana kesan-kesan menjadi guru kelas 1 Bu?” 
Informan : “(mengehela nafas) Butuh kesabaran mas, anak-anak kelas I masih 
banyak suka dengan dunia bermain mas, kalo di kelas saya anak-anak 
laki-lakinya susah diam mas. Suka lari-larian di dalam kelas mas.” 
98 
 
 
 
Peneliti : “Apakah sebelum melakukan kegiatan pembelajaran Ibu membuat 
perencanaan terlebih dahulu?” 
Informan : “Tidak mas! Saya menggunakan buku guru sebagai pedoman saya 
untuk mengajar, soalnya di dalamnya sudah ada perencanaan dari awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran.” 
Peneliti : “Strategi apa yang bapak lakukan dalam kegiatan pembelajaran yang 
khususnya menunjang pengembangan kecerdasan sosial siswa?” 
Informan : “Emmm, kalo saya pribadi sih pakai berbagai metode mas, bisa pakai 
metode tanya jawab, demonstrasi, dan penugasan secara kelompok. 
Hal ini menurut saya dapat melatih kecerdasan sosial anak-anak mas. 
Serta kami sebagai guru harus tidak bosan untuk memtovasi anak-anak 
supaya semangat dalam belajarnya.” 
Peneliti : “Ketika Ibu sedang mengajar apakah bapak menemukan siswa yang 
kurang aktif dalam pembelajaran? Bagaiamana Ibu menindaklanjuti 
kasus tersebut?” 
Informan : “Siswa kurang aktif satu dua pasti ada mas, biasanya sih salah satu 
disebabkan mood dari rumahnya mas. Kalo dari rumah sudah tidak ada 
niatan masuk sekolah biasanya anak tersebut kurang aktif dalam 
pembelajaran. Biasanya kasus seperti itu saya suruh teman sebangku 
nya untuk mengajak berbicara kalo misalnya masih ngambeg biasanya 
saya dekati dan mendengarkan uneg-unegnya dan saya memberikan 
motivasi biar semangat belajarnya. Serta dalam pembelajaran biasanya 
saya melakukan pindah-pindah tempat duduk tiga hari sekali supaya 
anak tidak jenuh.” 
Peneliti : “Apakah ibu memberikan banyak waktu pada siswa dalam proses 
pembelajaran? Dan apakah siswa diberikan waktu untuk bekerja 
kelompok ataupun mandiri dalam pembelajaran?” 
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Informan :  “Tergantung mas! Ya ada waktu untuk bekerja kelompok dan ada 
waktu tugas yang dikerjakan secara mandiri mas.” 
Peneliti : “Selain kegiatan pembelajaran di kelas kegaiatan apa yang bapak 
berikan untuk mengemabangkan kecerdasan sosial anak? Apakah 
sudah terlaksana dengan baik” 
Informan : “Kegiatan ekstrakulikuler mas, kegiatan eskul sangat bermanfaat untuk 
membentuk anak-anak menjadi pribadi yang mandiri, 
bertanggungjawab serta mengajarkan anak-anak berkomunikasi atau 
berinteraksi dengan teman, guru maupun lingkungan sekitar mas.” 
Peneliti : “Menurut Ibu faktor apa yang mendukung dan menghambat siswa 
dalam mengembangkan kecerdasan sosialnya?” 
Informan : “Emmm (berpikir) menurut saya fator yang mendukung ya dari dirinya 
sendiri mas, minat anak selalu pingin berkembang baik kecerdasan 
logika maupun kecerdasan yang lain kalo dirinya sendiri ingin 
berkembang pasti ke depannya akan lebih mudah serta peran keluarga, 
sekolah, lingkungan sekitar juga berpengaruh. Misalnya di lingkungan 
keluarga harus menciptakan suasana yang demokratis kepada semua 
anggotanya. Walaupun anak-anak kita harus menghargai pendapatnya, 
dari situlah anak akan  mudah berinteraksi dan tidak malu untuk 
bergaul dengan orang lain.” 
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FIELD NOTE 
Kode : W.08  
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Mei 2019 
Waktu : 10.15-10.35 
Judul : Wawancara tentang Strategi Mengembangkan Kecerdasan 
Siswa SDIT Al Anis 
Informan : Bapak Deny Rahman 
Tempat : Sembari Masjid 
 
Pada hari Senin, 20 Mei 2019 jam 10.15, saya mengunjungi SDIT Al Anis 
Kartasura. Setibanya di SDIT Al Anis saya sudah ditunggu oleh Bapak Sidiq di 
dalam masjid, karena sebelumnya saya dan bapak Deny sudah bersepakat untuk 
melakukan wawancara pada hari senin jam 10.15. kebetulan setiap hari senin jam 
10.00 sampai 12.00 beliau tidak ada jam mengajar. Kemudian dilanjutkan wawancara 
bersama Bapak Sidiq. Berikut hasil wawancara dengan Bapak Sidiq: 
Peneliti : “Assalamu’alaikum  pak!” 
Informan : “Wa’alaikumsalam  mas!” 
Peneliti : “Sudah berapa lama Bapak menjadi guru kelas IIIC?” 
Informan : “Untuk saya menjadi guru kelas III C sudah 2 tahunan  mas.” 
Peneliti : “Selain menjadi guru kelas III, apakah bapak juga mengampu mata 
pelajaran di kelas lain?” 
Informan : “Saya juga mengajar olahraga kelas II mas.” 
Peneliti : “Bagaimana kesan-kesan  menjadi guru kelas III C pak?” 
Informan : “(mengehela nafas) hmm… mengajar anak-anak itu menyenangkan 
tetapi juga harus sabar mas, soalnya setiap anak mempunyai karakter 
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yang beda-beda mas. Kami sebagai guru juga harus bisa mengenali 
setiap sifat anak-anak, khususnya dikelas saya III C. 
Peneliti : “Apakah bapak setiap melakukan  kegiatan pembelajaran bapak juga 
melakukan pendekatan kepada siswa siswi kelas III C?” 
Informan : “Emmm.. itu pasti mas(berpikir) ketika saya selesai memberikan materi 
kepada siswa saya selalu menanyakan kepada siswa sudah paham atau 
belum dan saya selalu berkeliling dan menghampiri anak-anak yang 
kiranya belum paham untuk memberikan arahan supaya paham materi 
yang saya terangkan.” 
Peneliti : “Ketika Bapak sedang mengajar apakah bapak menemukan siswa yang 
kurang aktif dalam pembelajaran? Bagaiamana Bapak  menindaklanjuti 
kasus tersebut?” 
Informan : “kalo siswa kurang aktif dalam pembelajaran pastinya ada mas, 
terkadang siswa yang kurang aktif tersebut disebabkan karena belum  
mengerti materi yang saya ajarkan mas. Untuk mengatasi hal tersebut 
biasanya anak yang tidak aktif tersebut saya dekati dan saya ajak bicara 
supaya anak tersebut mau dapat bertanya kepada saya hal yang belum 
paham dalam materi yang saya terangkan.” 
Peneliti : “Apakah bapak memberikan banyak waktu pada siswa dalam proses 
pembelajaran? Dan apakah siswa diberikan waktu untuk bekerja 
kelompok ataupun mandiri dalam pembelajaran?” 
Informan :  “kalo dikelas saya III C saya selalu memberi kebebasan kepada murid 
saya untuk bertanya hal-hal yang belum dimengerti siswa tujuannya 
supaya siswa berani belajar berkomunikasi dengan orang sekitarnya 
serta untuk pembelajaran berkelompok tergantung materinya mas.” 
Peneliti : “Selain kegiatan pembelajaran di kelas kegaiatan apa yang bapak 
berikan untuk mengemabangkan kecerdasan sosial anak? Apakah 
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sudah terlaksana dengan baik” 
Informan : “menurut saya kegiatan ekstrakulikuler sangat membantu anak dalam 
mengembangkan kecerdasan sosialnya mas, karena di dalam kegiatan 
tersebut anak-anak dilatih untuk bersikap bertanggung jawab, 
kekompakan, dan saling berkomunikasi dengan temannya lainnya serta 
dalam kegiatan pembelajaran saya berikan  permainan saya lakukan 
untuk penyegaran kembali kepada anak-anak supaya tidak bosan 
menerima materi secara terus menurus dan bentuk permainan yang 
sederhana yang mudak dimengerti anak..” 
Peneliti : “Menurut Bapak faktor apa yang mendukung dan menghambat siswa 
dalam mengembangkan kecerdasan sosialnya?” 
Informan : “Pendidikan yang terbaik pada anak pada mulanya dari lingkungan 
keluarga, karena anak lebih banyak waktunya di rumah. Orang tua 
harus sering memantau tiap perkembangan anaknya selai itu lembaga 
pendidikan dan lingkungan masyarakat juga berpengaruh dalam proses 
perkembangan anak.” 
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FIELD NOTE 
Kode : W.08  
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Mei 2019 
Waktu : 10.45-11.00 
Judul : Wawancara dengan siswa kelas I 
Informan : Finno Pradevta 
Tempat : Depan Kantor 
 
Sekitar pukul 10.45 usai wawancara dengan Bapak Deny, saya memanggil 1 
orang siswa untuk saya wawancari. Awalnya perkenalan terlebih dahulu. Berikut 
kutipan wawancara dengan narasumber : 
Peneliti : “Assalamu’alaikum  dek!” 
Informan : “Wa’alaikumsalam  pak!” 
Peneliti : “Oh iya namanya siapa dek dan kelas berapa ? 
Informan : “Saya Finno Pradevta mbak kelas I D. 
Peneliti : “Untuk kelas I D wali kelasnya siapa dek? 
Informan : “Wali kelasnya Bu Guru Sofi Pak. 
Penliti : “dek, apa setiap minggu tempat duduknya selalu berganti? 
Informan : “iya pak, bu guru kadang-kadang menyuruh tempat duduknya dibuat 
berkelompok.” 
Peneliti : “sebelum kegiatan pembelajaran dimulai apakah ibu guru menyuruh 
untuk mengecek kondisi ruangan kelas?” 
Informan : “emmm(berpikri) iya pak, setiap pagi ibu guru menyuruh 
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memperhatikan kebersihan sekitar tempat duduk masing-masing.”” 
Peneliti : “apakah dalam kegiatan belajar guru sering memberikan tugas secara 
berkelompok?” 
Informan : “iya pak, kadang-kadang ibu guru menyuruh mengerjakan soal 
dikerjakan berkelompok.” 
Peneliti : “apakah ibu guru sering mengajak bermian di dalam kegiatan 
pembelajaran?” 
Informan : “iya pak, kadang-kadang pak.” 
Peneliti : “baik dek, terima kasih meluangkan waktunya buat saya. 
Informan : “iya pak.”” 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : O-1 
Judul   : Observasi  
Tempat  : Ruang Kelas I 
Waktu  : Rabu, 9 Januari 2019 
Pada hari Rabu, 9 Januari 2019 peneliti melakukan observasi di SDIT Al Anis 
Kartasura, sebelumnya peneliti sudah mengkonfirmasi kepada Kepada Madrasah 
dan wali kelas I C, pada jam 08.20 sampai jam 09.00 peneliti diajak oleh Bapak 
Sidiq untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Saat guru masuk kelas guru menyuruh siswa untuk membaca do’a sebelum 
memulai pembelajaran. Setelah selesai berdo’a guru memberikan sebuah apersepsi 
tepuk semangat guru meminta murid untuk menirukan guru didepan kelas sebelum 
siswa semangat memulai proses pembelajaran guru belum memulai pembelajaran. 
Setelah siswa sudah kompak dan semangat dalam apersepsi yang diberikan guru, 
guru mengabsen siswa yang tidak masuk. Setelah selesai guru meminta siswa 
untuk membaca sebuah cerita tentang pengalaman berharga yang ada pada buku 
tematik setalah siswa sudah membaca guru menerangkan apa itu pengalaman masa 
kecil, guru menceritakan dan menerangkan pengalaman masa kecil kurang lebih 
10 menit. 
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Setelah guru menerangkan siswa diminta untuk bercerita tentang pengalaman-
pengalaman semua siswanya di depan kelas secara bergantian. Setelah semua 
siswa sudah  bercerita tentang pengalamannyamguru memberikan sebuah cerita 
pengalaman berharga agar siswa termotivasi tentang cerita tersebut guru 
menceritakan sebuah cerita pribadi guru tersebut saat masih duduk di sekolah 
dasar, saat guru bercirita pengalaman tersebut kondisi siswa diam dan 
mendengarkan guru bercerita tersebut. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : O-2 
Judul   : Observasi  
Tempat  : Ruang Kelas I B 
Waktu  : Jumat, 17 Mei 2019 
 Pada hari Jumat, 17 Mei 2019 peneliti melakukan observasi di SDIT Al Anis 
Kartasura sebelumnya peneliti sudah mengkonfirmasi kepada Kepada Madrasah 
dan wali kelas I B, pada jam 08.30 sampai jam 9.00 peneliti diajak oleh Bapak 
Sidiq untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Pada jam 08.30 guru memasuki kelas, sebelum awal pembelajaran guru 
mengondisikan kelas dengan membentuk beberapa kelompok setelah pengondisian 
kelas sudah baik, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
kepada siswa pada awal pembelajaran guru memeriksa kesiapan belajar siswa guru 
memerintahkan siswa untuk membukan dan membaca materi. Saat guru 
memberikan waktu untuk membaca materi guru menerangkan Tema 8 (peristiwa 
Alam). Sesudah guru menerangkan siswa diminta untuk membaca ulang materi 
tersebut nantinya siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang ada di buku 
siswa didepan kelas siapa yang maju pertama siswa akan mendapatkan sebuah 
hadiah dari guru 
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Setalah siswa sudah menjawab semua pertanyaan yang ada di buku kemudian 
guru mengajak siswa untuk bernyanyi lagu “Tik Tik Bunyi Hujan” sebelum 
menyanyikan tersebut guru meminta salah satu siswa untuk memimpin lagu 
tersebut di depan kelas. Setelah bernyanyi guru mengajak siswa untuk 
mengeksplroasi lagu tersebut dan guru memberi pertanyaan tentang cuaca yang 
ada dilagu tersebut. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  : O-3 
Judul   : Observasi  
Tempat  : Ruang Kelas I C 
Waktu  : Sabtu, 18 Mei 2019 
Pada hari Sabtu, 18 Mei 2019 peneliti melakukan observasi di SDIT Al Anis 
Kartasura sebelumnya peneliti sudah mengkonfirmasi kepada Kepada Madrasah 
dan wali kelas I C, pada jam 9.30 sampai jam 10.15 peneliti diajak oleh ibu Alfi 
untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Saat guru masuk kelas guru menyuruh siswa untuk membaca do’a sebelum 
memulai pembelajaran. Setelah selesai berdo’a guru memberikan sebuah apersepsi 
tepuk semangat guru meminta murid untuk menirukan guru didepan kelas sebelum 
siswa semangat memulai proses pembelajaran guru belum memulai pembelajaran. 
Setelah siswa sudah kompak dan semangat dalam apersepsi yang diberikan guru, 
guru mengabsen siswa yang tidak masuk. 
Kemudian guru memberikan motivasi berupa cerita tentang mukjizat dan 
kisah Nabi Sulaiman, setelah guru bercerita guru meminta siswanya untuk 
berdiskusi dengan teman sebangkunya untuk mengetahui mukjizat yang dimiliki 
oleh Nabi Sulaiman. Setelah memberikan waktu kurang lebih 5 menit untuk 
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berdiskusi guru meminta salah satu siswa untuk menyebutkan mukjizat yang 
dimiliki Nabi Sulaiman.. 
Setelah guru memberikan motivasi kepada siswanya, guru meminta siswa 
untuk mengeluarkan bahan-bahan praktek prakarya yang pada hari sebelumnya 
sudah diminta untuk membawanya. Selanjutnya guru memperagakan cara 
mengembangkan balon dengan botol yang berisi soda kue, cuka. Ketika guru 
sudah memberikan contoh guru meminta siswa untuk mempraktekkan hal tersebut 
dengan teman-teman kelompoknya. 
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ampiran 4 Profil SDIT Al-Anis Kartasura 
Profil Sekolah 
         
1. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah : SD IT AL ANIS 
2 NPSN : 20330611 
3 Jenjang Pendidikan : SD 
4 Status Sekolah :  Swasta 
5 Alamat Sekolah : Jiwan Rt.02 Rw.06 Ngemplak 
 RT / RW : 2 / 6  
 Kode Pos : 57169 
 Kelurahan : Ngemplak 
 Kecamatan : Kec. Kartasura 
 Kabupaten/Kota : Kab. Sukoharjo 
 Provinsi : Prop. Jawa Tengah 
 Negara :  Indonesia                      
6 Posisi Geografis : -7.5718 Lintang   
   110.7502 Bujur   
3. Data Pelengkap               
7 SK Pendirian Sekolah : 421.3/2790 
8 Tanggal SK Pendirian :  2005-10-19 
9 Status Kepemilikan : Yayasan 
10 SK Izin Operasional : 421.3/2790 
11 Tgl SK Izin Operasional : 2005-10-19 
12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   
13 Nomor Rekening : 3075031784 
14 Nama Bank : BANK JATENG 
15 Cabang KCP/Unit :   
16 Rekening Atas Nama : SDIT Al ANIS 
17 MBS : Ya 
18 Luas Tanah Milik (m2) : 5000 
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0 
20 Nama Wajib Pajak :   
21 NPWP : 027823202532000 
3. Kontak Sekolah 
20 Nomor Telepon : 02717892935 
21 Nomor Fax :  - 
22 Email : sdit_alanis@yahoo.co.id 
23 Website :    
4. Data Periodik 
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24 Waktu Penyelenggaraan : Sehari penuh (6 h/m) 
25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 
26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
27 Sumber Listrik : PLN 
28 Daya Listrik (watt) : 2200 
29 Akses Internet : Lainnya 
30 Akses Internet Alternatif : Telkom Speedy 
5. Sanitasi 
31 Kecukupan Air : Cukup 
32 Sekolah Memproses Air : Ya 
 Sendiri        
33 Air Minum Untuk Siswa : Disediakan Sekolah 
34 Mayoritas Siswa Membawa : Ya 
 Air Minum        
35 Jumlah Toilet Berkebutuhan : 0 
 Khusus        
36 Sumber Air Sanitasi : Pompa 
37 Ketersediaan Air di : Ada Sumber Air 
 Lingkungan Sekolah        
38 Tipe Jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 
39 Jumlah Tempat Cuci : 0 
 Tangan        
40 Apakah Sabun dan Air : Tidak 
 Mengalir pada Tempat Cuci        
 Tangan        
41 Jumlah Jamban Dapat : Laki-laki  Perempuan Bersama  
 Digunakan  7 7 3 
42 Jumlah Jamban Tidak Dapat : Laki-laki  Perempuan Bersama  
 Digunakan  0 0 0 
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 
DOKUMENTASI 
 
Tempat Penelitian SDIT Al Anis 
 
Wawancara dengan Bapak Kepala SDIT Al Anis 
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Wawancara dengan Bapak Sidiq Guru Kelas I 
 
Guru-guru kelas I 
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Kegiatan Prakarya Siswa 
 
Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 6 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
 
 
 
119 
 
 
 
Lampiran 9 Riwayat Hidup Penulis 
CURICCULUM VITAE 
 
A. Biodata Pribadi 
Nama   : Gatot Widiyanto 
Tempat/Tgl. Lahir  : Karanganyar, 10 Mei 1996 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Alamat  : Dsn. Kalongan Wetan, Ds Papahan, Kec. Tasikmadu, 
Kab. Karanganyar 
Jurusan    : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas    : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Nama Ayah  : Rahyanto Widiyoso 
Nama Ibu    : Sukarsi 
Nomor Hp/Wa  : 081352546808 
 
B. Riwayat Pendidikan Formal 
1. SDN 3 Cangakan   Tahun 2002-2008 
2. SMPN 4 Karanganyar   Tahun 2008-2011 
3. MAN Karanganyar   Tahun 2011-2014 
4. IAIN Surakarta   Tahun 2014-2019 
 
 
